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Penerapan PMA No 2 Tahun 2012 
Tentang Standar Kompetensi Pengawas oleh Pengawas Pendidikan Agama 
Islam SD/MI Di Kota Surakarta 
 




Tujuan penelitian ini untuk mengetahui; Pertama: Penerapan Peraturan 
Menteri Agama Nomer 2 tahun 2012 tentang Standar Kompetensi Pengawas oleh 
Pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI Kota Surakarta dalam melaksanakan 
tugasnya. Kedua;  apa saja hambatan yang dialami pengawas dalam pelaksanaan 
kepengawasannya dan bagaimanakah solusi pemecahan atas hambatan dalam 
pelaksanaan penerapan peraturan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan 
di lingkungan Pokjawas PAI Kota Surakarta tahun 2013. Subyek penelitian adalah 
Pengawas PAI SD/MI Kota Surakarta. Informan adalah  Kasi dan staf Mapenda, 
koordinator pengawas, kepala dan guru SD/MI Kota Surakarta. Teknik pengumpulan 
data dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data   
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Sedangkan teknik analisis data 
dengan model interaktif  terdiri ; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan  
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini disimpulkan, Pertama : kepengawasan dan pembinaan 
yang dilakukan secara intens dan berkesinambungan oleh pengawas Pendidikan 
Agama Islam melalui pendekatan dan metode yang sesuai, dapat meningkatkan hasil 
kepengawasan pada SD/MI baik kompetensi akademik maupun manajerial.  Kedua : 
hambatan bagi pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI di Kota Surakarta adalah 
kuantitas jumlah pengawas yang sangat  kurang memadai dengan obyek yang 
diampu, dan faktor kemampuan pengawas dalam penggunaan media informatika 
masih perlu ditingkatkan demi untuk memenuhi Standar Kompetensi Penelitian dan 
Pengembangan yang telah diisyaratkan dalam peraturan tersebut. Adapun solusinya 
adalah penambahan jumlah pengawas sehingga memenuhi standar ideal, 
meningkatkan kemampuan dalam penggunaan media  informatika, dan sering 
mengikuti  pelatihan/seminar tentang pembuatan karya tulis ilmiah. 
 







Implementation of The Ministerial Regulation Number 2 Year 2012 by The 
Minister of Religious Affairs about The Standard of Competencies for 
Supervisors of Islamic Education in Elementary School (SD) / Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) in Surakarta 
 
Muh. Amin Sya’bani 
Abstract 
The objectives of this research are to find out : First, the implementation 
of The Ministerial Regulation Number 2 Year 2012 by The Minister of Religious 
Affairs, about The Standard of Competencies for Supervisors of Islamic  
Education at SD/MI in Surakarta, by the supervisors in carrying out their 
supervising duties, Second : the obstacles faced by the supervisors in 
implementing that Ministerial Regulation, and the solution to overcome the 
obstacles can be taken by the supervisors in carrying out their supervising duties 
and implementing the ministerial regulation.    
This research used the method of descriptive qualitative. This research was 
carried out in Pokjawas (Supervisor Working Group) of PAI (Islamic Education) 
in Surakarta City in the year of 2013. Subjects of this research were Supervisors 
for PAI in SD/MI, Head of Mapenda Section, Ministry of Religious Affairs, 
Office of Surakarta. The sources of information were Staffs of Mapenda, 
Supervisor Coordinator, Principals or Headmasters and Teachers of SD and MI in 
Surakarta City. Techniques for collecting the data were interviews, observations, 
and documentations. Data Validation was achieved with the technique of 
triangulation for sources and methods. Meanwhile data analysis was implemented 
in interactive model, consisting of collecting the data, reducing the data, 
presenting the data and conclusion.  
The result of this research shows that : First, Intensive and continuous 
supervision and coaching implemented in appropriate approach and methods by 
the supervisors of Islamic Education can improve the result of supervision on 
SD/MI in the fields both academic and managerial. Second, This result also 
reveals the obstacles hindering the supervisors of Islamic Education in SD/MI in 
Surakarta. They are the number of supervisors, which are less than needed if 
compared to the objects to be supervised ; and literacy rate in using information 
media needs to be improved to fulfill the standard competencies of research and 
development, as required in that Ministerial Regulation. Solutions to overcome 
those obstacles are increasing the number of supervisors until the ideal number 
required are achieved, improving those supervisor’s literacy and ability in using 
information media, and making arrangement for those supervisors to join 
seminars and trainings of writing scientific journals.  
 
Key Word: Ministerial Regulation, The Minister of Religious Affairs, Number 2 
Year 2012, Competency, Supervisors for Islamic Education in SD/MI. 
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  فيما يتعلق بمقياس كفاءة المراقبين 2102سنة  2تطبيق القانون الوزاري الديني الرقم 
  بسوراكارتا ãvæ&9ãy~Öعلى مراقبة تعليم الدين الإسلامي في المدارس  
  محمد أمين شعباني: إعداد 
  ملخص
فيما يتعلق  2102سنة  2تطبيق القانون الوزاري الديني الرقم ( 1)فة UR=ēدف هذه الدراسة 
ولمعرفة ( 2)بسوراكارتا  ãvæ&9ãy~Ö بمقياس كفاءة المراقبين على مراقبة تعليم الدين الإسلامي في المدارس 
  .عوائقه وحلوله
اقبين وأجريت هذه الدراسة في مجموعة المر . استخدمت هذه الدراسة المنهج الكيفي الوصفي
وموضوع الدراسة هو  المراقبون ورئيس شؤون التعليم . 3102بسوراكارتا سنة   (SAWAJKOP)
شؤون  Ytk<y~Cأما المخبرون . سوراكارتا ]b&èp>ã<ÕãeFÒplãe9}n~Ö( adnepaM isaK)الديني 
وطريقة . بسوراكارتا ãvæ&9ãy~Öرئيس مجموعة المراقبين، ورؤساء المدارس p، (adnepaM)التعليم الديني 
أما طريقة معرفة صحة المعلومات . جمع المعلومات استخدمت طريقة الملاحظة ، والمقابلة والوثائق
وأما تحليل المعلومات فبطريقة (.  isaluggnairT)فاستخدمت طريقة المثلث المصادري والمناهجي 
  .وهي جمع المعلومات وتحليلها، وعرضها واستنتاجها %ZäQf~Ö
تعليم الدين التوجيهات التي يقوم đا مراقبو أن عملية المراقبة و ( 1)دراسة وقد أظهرت نتائج ال
الإسلامي كانت على المستوى المطلوب حسب الأساليب والمناهج المناسبة، وهذه العملية قد رفعت 
د في هذا الصد ]çqlأما العوائق التي يواجهها المرا( 2)مستوى كفاءة المراقبة في ناحية التعليم والإدارة 
هارة استخدام فتظهر في نقصان عدد المراقبين وسعة ساحة عملهم، وضعف كفاءة المراقبين فيما يتعلق بم
تلك العواعق  فيكون من خلال  7f~gوأما .  ق بالبحوث والتطويرالحديثة وما يتعل $الوسائل المعلوما
 ãen9pã$pãUnä]Fä$pURsäفي  a&tkومشار. %tkومهارا %tkالمراقبين، و ترقية كفاءزيادة عدد 
  .piäüe~täوالتدريبات عن كتابة البحوث العلمية ümFËÖQfj~Ö
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A. Latar Belakang Masalah  
Pengawasan Pendidikan Agama Islam menduduki peran penting 
dalam upaya menjamin mutu pendidikan, khususnya dalam rangka 
pencapaian standar nasional pendidikan. Sayangnya hal tersebut lebih 
banyak baru sebagai wacana dan belum diimplementasikan secara intensif 
dalam pengelolaan Pendidikan Agama Islam, khususnya di tingkat daerah. 
Tantangan Kepengawasan Pendidikan Agama Islam juga muncul dengan 
hadirnya globalisasi pendidikan yang secara otomatis menuntut pengawas 
Pendidikan Agama Islam untuk cepat tanggap dalam merespon perubahan 
untuk menularkannya kepada para pengelola lembaga sekolah. 
Perbaikan fungsi Pengawas Pendidikan Agama Islam dapat 
dipandang sebagai langkah politis sekaligus profesional karena 
pemberdayaan Pengawas Pendidikan Agama Islam dijadikan sebagai 
pelaku penjamin mutu dilapis kedua setelah guru dan kepala sekolah. 
Tentu saja perbaikan fungsi tersebut memerlukan beberapa syarat, antara 
lain pengembangan kapasitas dan kapabilitas pengawas PAI, dan 
kebijakan pemerintah seharusnya menyeimbangkan rasio jumlah 
Pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap guru yang dibina.  
Situasi kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam di Surakarta 
telah cukup banyak disoroti oleh kalangan Kelompok Kerja Guru (KKG) 
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Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Sayangnya keadaan yang tergambar 
masih banyak mengungkapkan konstribusi dan kinerja pengawas 
Pendidikan Agama Islam yang boleh dikata belum cukup memuaskan. 
Supervisi yang dilakukan pengawas Pendidikan Agama Islam terkesan 
tidak ada hubungan signifikan terhadap kinerja profesional guru 
Pendidikan Agama Islam. Bahkan supervisi oleh pengawas Pendidikan 
Agama Islam termasuk dalam kategori jarang dilaksanakan. Sebagaimana 
fakta membuktikan di mana tempat penulis mengajar sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam di salah satu sekolah dasar negeri di Kota 
Surakarta, selama 6 bulan terakhir ini, sama sekali belum pernah 
dikunjungi/disupervisi oleh Pengawas PAI. 
Gambaran di atas menunjukkan adanya suatu permasalahan yang 
dialami oleh Pengawas PAI SD/MI Kota Surakarta. Mengapa kegiatan 
supervisi jarang dilakukan? Bagaimanakah penerapannya terhadap 
peraturan yang telah diisyaratkan? Apa yang menjadi hambatan dan 
bagaimanakah solusi pemecahannya?   
Kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam memang masih perlu 
ditingkatkan, Selain dari itu pendampingan pengawas Pendidikan Agama 
Islam terhadap guru Pendidikan Agama Islam diharapkan bisa 
membuahkan hasil yang cukup baik meskipun masih dengan catatan-
catatan tentang kinerja yang harus dioptimalkan. 
Keadaan-keadaan tersebut tentu bukan tanpa sebab, dan bukan 
semata berpangkal dari pihak internal pengawas. Apakah karena 
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kurangnya jumlah personel Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kota 
Surakarta adalah salah satu faktor penyebab kendala dari kinerjanya 
Pengawas Pendidikan Agama Islam? Karena, hingga saat ini pengawas 
Pendidikan Agama Islam SD/MI hanya 3 orang, jumlah ini memang 
sangat kurang memadai bila dibanding banyaknya guru Pendidikan Agama 
Islam SD/MI di Kota Surakarta yang jumlahnya lebih dari 300 orang. 
Dengan demikian, seorang pengawas harus membina/membimbing 100 
guru PAI, mana mungkin? Secara logis saja, akan mengadakan supervisi 
ke sekolah (bertemu dengan guru PAI) harus menunggu kurang lebih 3 
bulan sekali baru bisa merata untuk semua guru. Padahal, rasio pengawas 
TK/RA dan SD/MI sesuai petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional 
pengawas sekolah dan angka kreditnya, hanya membawahi 40 guru mata 
pelajaran. 
Adanya kondisi tersebut, membuat penulis tertarik dan tertantang 
untuk mengadakan penelitian terhadap standar kompetensi pengawas 
Pendidikan Agama Islam SD/MI di Kota Surakarta, apa yang menjadi 
faktor penyebab hal tersebut bisa terjadi. 
Upaya pemerintah secara umum dalam penetapan standarisasi 
pengawas sekolah dapat dilihat pada PMA Nomor 2 Tahun 2012 Bab VI 
Pasal 8 tentang pengawas madrasah dan pengawas PAI.  
Terdapat poin penting yakni adanya enam kompetensi pengawas 
sekolah yang terdiri atas kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi 
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akademik, kompetensi evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian dan 
pengembangan, kompetensi sosial, serta  kompetensi supervisi manajerial. 
Harapan pemerintah yang tertuang pada aturan-aturan tersebut 
tentu akan sekedar menjadi harapan bilamana tidak ada upaya nyata untuk 
mewujudkan pembinaan pengawas secara optimal, mulai dari perekrutan 
sampai dengan pemberhentian/purna.  
Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis mengangkat 
tesis ini dengan judul: “Penerapan PMA Nomor 2 Tahun 2012 Tentang 
Standar Kompetensi Pengawas oleh Pengawas Pendidikan Agama 
Islam SD/MI di Kota Surakarta.” 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasar pada uraian di atas, maka rumusan masalah yang hendak 
digali pada tesis ini adalah:  
1. Bagaimanakah penerapan Peraturan Menteri Agama Nomor 2 
Tahun 2012 Bab VI Pasal 8 tentang Standar Kompetensi Pengawas, 
oleh pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI di Kota Surakarta?  
2. Apa yang menjadi hambatan dan bagaimana solusi yang harus 
dilakukan dalam penerapan Peraturan Menteri Agama Nomor 2 
Tahun 2012 Bab VI Pasal 8 tentang Standar Kompetensi Pengawas, 





C. Tujuan Penelitian  
Penulisan tesis ini mempunyai tujuan sbb: 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah PMA Nomor 2 tahun 2012 
Bab VI Pasal 8 tentang standar kompetensi pengawas, 
diterapkan oleh pengawas Pendidikan Agama Islam secara 
mendalam dan komperhensif demi keberlangsungan realita 
Pendidikan Agama Islam SD/MI di Kota Surakarta.   
2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi hambatan dan 
bagaimana solusi pemecahannya tentang apa yang terjadi atas 
penerapan Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012 Bab 
VI Pasal 8 tentang Standar Kompetensi Pengawas Pendidikan 
Agama Islam SD/MI di Kota Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan mampu untuk 
memberikan kemanfaatan bagi sistem pengawasan Pendidikan Agama 
Islam SD/MI. Adapun cakupan yang hendak diraih adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Demi terwujudnya pengembangan diri pengawas PAI SD/MI 
terhadap standar kompetensi yang telah dirumuskan.  
b. Sebagai bahan literatur dan acuan bagi kinerja para pengawas 
PAI SD/MI di Kota Surakarta.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti  
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Sebagai instrumen dan wawasan bagi penulis sebagai wujud 
dharma bakti terhadap dunia pendidikan.  
b. Bagi instansi 
Sebagai bahan masukan yang positif tentang pola peningkatan 
pendidikan dalam pembangunan kinerja perangkat 
kepengawasan Pendidikan Agama Islam.  
c. Bagi pembaca  
Menambah pengetahuan terhadap pembaca mengenai 
kompetensi pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI di 






A. Teori yang relevan 
1. Kompetensi 
Pembahasan deskripsi teori pada penelitian ini, penulis 
memberikan pengertian kompetensi menurut beberapa ahli adalah 
sebagai berikut : 
Majid1  menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru 
akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi 
tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan 
profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.  
Syah2 mengemukakan pengertian dasar kompetensi adalah 
kemampuan atau kecakapan. Sedangkan Usman dalam Syah3 
mengemukakan kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun 
yang kuantitatif. 
McAhsan dalam Mulyasa4 mengemukakan bahwa kompetensi:  
“…is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a 
person achieves, which become part of his or her being to the 
                                                             
1 Abdul Majid, 2005. Perencanaan  Pembelajaran  Mengembangkan Standar. Bandung : 
Remaja Rosadakarya. Hal 6.   
2 Muhibbin Syah. 2000. Psykologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung, PT 
Remaja Rosdakarya. Hal 229.  
3 Moh. Uzer Usman. 1994. Menjadi guru profesional. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Hal 1.  
4 Mulyasa. 2003. Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal 38.  
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extent he or she can satisfactorily perform particular 
cognitive, affective, and psychomotor behaviors”.  
 
Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian 
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Juga Finch & 
Crunkilton, sebagaimana dikutip oleh Mulyasa5 mengartikan 
kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, 
sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. 
Sedangkan Sofo6 mengemukakan:  
“A competency is composed of skill, knowledge, and attitude, 
but in particular the consistent applications of those skill, 
knowledge, and attitude to the standard of performance 
required in employment”.  
 
Lain kata kompetensi tidak hanya mengandung pengetahuan, 
keterampilan dan sikap, namun yang penting adalah penerapan dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan tersebut dalam 
pekerjaan. Robbins7 juga menyebut kompetensi sebagai ability, yaitu 
kapasitas seseorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam 
suatu pekerjaan. Selanjutnya dikatakan bahwa kemampuan individu 
dibentuk oleh dua faktor, yaitu faktor kemampuan intelektual dan 
                                                             
5 Mulyasa. Op.Cit. Hal 38. 
6 Francesco Sofo. 1999. Human Resource Development, Perspective, Roles and Practice 
Choice. Business and Professional Publishing, Warriewood, NWS. Hal 123.  
7 Robbins, Stephen P. 2001. Organizational Behavior, New Jersey: Pearson Education 
International. Hal 37.  
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kemampuan fisik. Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang 
diperlukan untuk melakukan kegiatan mental sedangkan kemampuan 
fisik adalah kemampuan yang di perlukan untuk melakukan tugas-
tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, dan keterampilan.  
Spencer8 mengatakan:  
“Competency is underlying characteristic of an individual that 
is causally related to criterion-reference effective and/or 
superior performance in a job or situation”.  
 
Kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang yang 
berkaitan dengan kinerja berkriteria efektif dan atau unggul dalam 
suatu pekerjaan dan situasi tertentu. Selanjutnya Spencer & Spencer 
menjelaskan, kompetensi dikatakan underlying characteristic karena 
karakteristik merupakan bagian yang mendalam dan melekat pada 
kepribadian seseorang dan dapat memprediksi berbagai situasi dan 
jenis pekerjaan. Dikatakan causally related, karena kompetensi 
menyebabkan atau memprediksi perilaku dan kinerja. Dikatakan 
criterion-referenced, karena kompetensi itu benar-benar memprediksi 
siapa-siapa saja yang kinerjanya baik atau buruk, berdasarkan kriteria 
atau standar tertentu. 
Muhaimin9 menjelaskan tentang kompetensi adalah 
seperangkat tindakan intelegen penuh tanggung jawab yang harus 
                                                             
8 Spencer, Lyle M., Jr. & Signe M., Spencer. 1993. Competence at Work : Models for 
Superior Performance. John Wiley & Sons. Inc. Hal 9.  
9 Muhaimin, 2004. Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam Disekolah, Bandung: Remaja Rosda Karya. Hal 151 
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dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu 
melaksankan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat 
intelegen harus ditunjukan sebagai kemahiran, ketetapan, dan 
keberhasilan bertindak. Sifat tanggung jawab harus ditunjukkan 
sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari sudut ilmu 
pengetahuan, teknologi maupun etika. 
Depdiknas pada tahun 2004 merumuskan definisi kompetensi 
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Menurut Syah,10 
“kompetensi” adalah kemampuan, kecakapan, keadaan berwenang, 
atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum. Selanjutnya masih 
menurut Syah, dikemukakan bahwa kompetensi guru adalah 
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-
kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Jadi kompetensi 
profesional guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan 
guru dalam menjalankan profesi keguruannya. Guru yang kompeten 
dan profesional adalah guru piawai dalam melaksanakan profesinya. 
Berdasarkan uraian di atas kompetensi guru dapat didefinisikan 
sebagai penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak 
dalam menjalankan profesi sebagai guru. 
 
                                                             
10 Syah. Op.Cit. Hal 230. 
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2. Kepengawasan  
Kepengawasan Pendidikan Agama Islam secara teoritis dan 
praktis  harus memiliki standar kompetensi pengawas sebagaimana 
yang dituangkan di dalam PMA No 2 tahun 2012 Bab VI Pasal 8, 
minimal Standar Kompetensi tersebut harus menjadi acuan di dalam 
pelaksanaan kepengawasannya. 
Hasan el-Qudsy11 mengatakan bahwa seseorang yang beriman 
kepada Allah SWT, di dalam kehidupannya harus bisa terbentuk 
muraqabatulloh (selalu dalam kepengawasan Allah SWT ). Sehingga, 
segala aspek kehidupan seorang yang beriman, terbentuk pondasi 
yang kuat yaitu sebuah karakter di mana pun dan kapan pun dia 
berada, selalu merasa ada yang mengawasi yaitu Allah SWT. 




(Allah)-lah Yang mengetahui semua yang gaib dan yang nyata 






Sama saja (bagi Allah), siapa diantaramu yang merahasiakan 
ucapannya dan siapa yang berterus terang dengannya; dan siapa 
yang bersembunyi pada malam hari dan dan yang berjalan pada 
siang hari.(QS.Ar-Ra’d : 10) 
                                                             
11 Hasan el Qudsy. 2000. Kumpulan Kultum Terlengkap Sepanjang Tahun. Surakarta: Ziyat 




Pengawas Pendidikan Agama Islam sebagai personil yang 
diberi tanggung jawab dan wewenang penuh untuk melaksanakan 
pengawasan akademik dan manajerial pada bidang Pendidikan Agama 
Islam adalah merupakan tangan panjang dari Kementrian Agama yang 
bersentuhan langsung dengan guru Pendidikan Agama Islam. 
Pemberdayaan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam monitoring 
dan evaluasi tentang sejauhmana ketercapaian tiga tema sentral 
Pendidikan Agama Islam serta pembinaannya dapat mengefisiensikan 
atas manajemen pendidikan nasional.  
Pengawas Pendidikan Agama Islam sendiri kini semakin 
dihadapkan dengan tantangan tuntutan kualitas Pendidikan Agama 
Islam yang didambakan oleh masyarakat. Pesatnya tuntutan 
peningkatan kompetensi dan pengembangan profesional secara umum 
seharusnya direspon pengawas Pendidikan Agama Islam dengan baik. 
Terlebih bila dihubungkan dengan era perdagangan bebas yang 
menuntut dunia pendidikan di Indonesia peka terhadap tuntutan 
kualitas berstandar internasional. 
Peran pengawas Pendidikan Agama Islam di kota Surakarta 
khususnya, kini tidak hanya berkutat di seputar ranah akademik 
namun juga manajerial. Hasil penelitian tentang Kepengawasan 
pendidikan di era 1990-an oleh Glickman12 yang dirilis dalam 
                                                             
12 Glickman, Carl D., & Gordon, Stephen P., & Ross-Gordon, Jovita M. 2004. Supervision; 
and Instructional Leadership, A Developmental Approach. Boston: Allyn and Bacon. Hal 
152.   
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bukunya yang berjudul Supervision and Instructional Leadership, A 
Developmental Approach, mengungkapkan bahwa sekolah yang 
efektif ditandai dengan hal-hal: 
1. Manajemen tingkat sekolah 
2. Kepemimpinan 
3. Stabilitas staf 
4. Pengorganisasian kurikulum dan pembelajaran 
5. Pengembangan staf 
6. Optimalisasi jam belajar 
7. Prestasi akademik yang diakui secara luas 
8. Keterlibatan orangtua 
9. Perencanaan kolaboratif dan hubungan rekan sejawat 
10. Keberadaan sense kebersamaan 
11. Kejelasan tujuan dan harapan yang secara umum sama 
12. Aturan dan kedisplinan 
Hasil penelitian tersebut nampak bahwa manajerial sekolah 
menempati posisi yang tidak dapat dipandang remeh dalam 
pembentukan sekolah yang efektif, dalam hal ini termasuk di 
dalamnya manajerial Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian 
kebutuhan proses pembelajaran yang baik kini diakui sangat perlu 
didukung oleh proses manajemen yang serupa baiknya. Maka, kriteria 
kompetensi manajerial yang harus dikuasai pengawas Pendidikan 
Agama Islam tersebut wajar menjadi tuntutan. 
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B. Peran dan Standar Kompetensi Pengawas PAI 
1. Peran Pengawas PAI 
Di masa silam sampai dengan saat ini, persepsi masyarakat 
tentang pengawasan Pendidikan Agama Islam boleh jadi hanya 
berkisar pada kunjungan dalam melakukan penilaian tentang 
ketepatan strategi pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam. 
Hingga sekarang masih banyak yang menganggap profesi pengawas 
Pendidikan Agama Islam sebagai profesi penyiapan diri sebelum 
menjalani masa purna tugas. Gurauan bahwa jabatan pengawas 
Pendidikan Agama Islam merupakan profesi “pendinginan” setelah 
berpuluh tahun menjadi guru Pendidikan Agama Islam. Maka dengan 
sendirinya jabatan pengawas Pendidikan Agama Islam tetap berada di 
posisi marginal dalam proses pencapaian cita-cita mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Mustahil untuk memberdayakan pengawas 
Pendidikan Agama Islam tanpa adanya kompetensi yang cukup.  
Telah kita ketahui bersama bahwa dari sisi rekrutmen 
pengawas, pemerintah telah menyelenggarakan ujian menjadi 
pengawas Pendidikan Agama Islam. Materi ujian mengacu pada 
keenam standar kompetensi pengawas sekolah secara umum dan 
materi Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Namun demikian, 
kebutuhan pembinaan dari eksternal pemerintah tentu bukan hanya 
pada saat rekrutmen, tetapi harus tetap dilanjutkan secara terus-
menerus dalam masa jabatannya. Keenam ranah kompetensi yang 
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menjadi mata uji tersebut harus selalu diimplementasikan dalam 
pekerjaanya, bila tidak ada dukungan yang cukup terhadap 
peningkatan keterampilan dan motivasi terhadap pengawas 
Pendidikan Agama Islam, akan mustahil fungsi pengawas Pendidikan 
Agama Islam dapat ditingkatkan kinerjanya.  
Peran Pengawas dilihat dari sifat kerjanya ada empat jenis 
yaitu “Pengawasan yang bersifat korektif, preventif, konstruktif dan 
kreatif”.13 
a. Pengawasan yang bersifat Korektif 
Suatu kekurangan harus diartikan sebagai penemuan 
kearah perbaikan dalam keseluruhan usaha. Bertolak dari 
prinsip ini, maka jelaslah bahwa pekerjaan seorang pengawas 
yang bermaksud hanya untuk mencari kesalahan akan 
mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan. Kesalahan-
kesalahan dalam setiap pekerjaan sering kali terjadi contohnya 
seperti salah ucapan, keliru berbuat sesuatu, salah dalam 
penggunaan istilah, sebagai pengawas PAI perlu menyadari 
bahwa mencari kesalahan orang lain sangat bertentangan 
dengan tujuan kepengawasan, sebab hanya akan menimbulkan 
akibat ketidak-puasan kedua belah pihak baik guru maupun 
pengawas itu sendiri. Selain itu guru PAI tidak akan berubah 
                                                             
13 Piet A. Sahertian. 1991.  Profil Pendidik Profesional, Yogyakarta: Andi Offset. Hal 37. 
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dan berkembang akan tetapi justru menimbulkan sikap apriori 
atau bahkan menentang dan acuh tak acuh. 
Permasalahan penting yang perlu disadari oleh 
pengawas PAI adalah bagaimana menempatkan setiap 
persoalan dan kekurangan pada tempatnya dalam seluruh 
proses pendidikan dan pengajaran. Apabila persoalan 
persoalan itu sangat penting dan butuh perhatian dan 
penanganan dari pengawas PAI, maka berkewajibanlah untuk 
membantu dan membimbing guru-guru PAI dalam 
menyelesaikan persoalan tersebut agar kedepannya dapat 
menyusun dan merencanakan tata kerja yang konstruktif 
menuju kearah peningkatan profesionalisme yang lebih baik. 
b. Pengawasan yang bersifat Preventif 
Pengawas sangat berperan bagi guru-guru pada 
persoalan yang mungkin akan dihadapi pada masa yang akan 
datang. Ini bertujuan untuk menekan sekecil mungkin efek-
efek yang mungkin terjadi dan sekaligus membantu guru-guru 
untuk mempersiapkan diri bila menghadapi suatu masalah. 
Merupakan suatu kebijakan bila pengawas PAI mempunyai 
pandangan kemasa depan, ia dapat menyusun rencana kerja 
yang sitematis dan dapat dipertanggung-jawabkan, dan dalam 
penyusunan rencana ini sebaiknya guru PAI ikut dilibatkan. 
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Pengawasan yang besifat preventif ini akan membantu 
guru PAI dalam menjaga loyalitas dan meningkatkan 
profesionalitasnya, sebab guru PAI akan merasakan bahwa 
pengawasnya telah mempercayai untuk melanjutkan dan 
meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya secara profesional. Dengan demikian guru-guru 
PAI merasa siap menghadapi situasi baru dan optimis dalam 
melihat masa depan bahwa tugas yang diterimanya akan 
memberi harapan dalam perkembangan profesinya. 
c. Pengawasan yang bersifat Konstruktif 
Pengawasanan yang dilakukannya bukanlah merupakan 
suatu kesalahan juga bukan hanya usaha perbaikan, namun 
lebih diarahkan kepada tugas-tugas yang bersifat konstruktif. 
Pengawasan yang bersifat konstruktif pada hakekatnya erat 
sekali hubungannya dengan pengertian pendidikan yang 
sesungguhnya. Permulaan yang baik bagi pengawas PAI adalah 
melakukan peninjauan  masalah dari segi profesionalitas 
pendidikan, pengawas maupun guru PAI wajib memandang 
lebih jauh ke masa depan dari pada masa lampau. Suasana  
yang sehat adalah mengembangkan pertumbuhan lebih banyak 
daripada memindahkan kesalahan, sebab tidak ada seorangpun 
yang tidak mempunyai kesalahan. Dari kesalahan inilah 
18 
 
seharusnya dapat memperbaiki diri dan memperoleh kecakapan 
dan kesanggupan. 
Sekolah yang baik dan terkenal bukanlah karena 
gurunya tidak mempunyai problem, bahkan dengan banyaknya 
problem yang dihadapi memberikan suatu kreasi baru apabila 
telah selesai mengatasinya, sedangkan pengawas PAI dalam hal 
ini harus melihatnya dengan positif dan konstruktif. Guru PAI 
akan lebih senang dan lebih giat bekerja dalam situasi 
perkembangan yang sehat dari pada dibiarkan oleh 
pengawasnya. 
d. Pengawasan yang bersifat Kreatif 
Perbedaan antara pengawasan yang berkreatif dengan 
pengawasan yang bersifat konstruktif hanya terletak dalam 
aksentuasinya yaitu kebebasan yang lebih besar, yaitu 
kebebasan menghasilkan suatu gagasan/ide. Pada pengawasan 
kreatif lebih ditekankan pada kebebasan melakukan sesuatu 
dengan segenap  kemampuan/berpikirnya agar dapat mencapai 
hasil yang optimal.  
Hubunganya dengan kebebasan ini Cubbberley pernah 
mengemukakan yang dikutip Sahertian14 bahwa tujuan utama 
dari semua supervisi ialah “memberi kebebasan kepada guru, 
kebebasan terhadap prosedur-prosedur yang pasti dan baku, 
                                                             
14 Ibid  
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perintah-perintah yang jelas, agar guru menjadi orang yang 
kritis dan kreatif, pendek kata guru diberi kebebasan dalam 
batas-batas keterikatan untuk mengembangkan daya kreasi dan 
daya karya, sehingga tugas pengawasan hanya memberi 
rangsangan untuk menimbulkan daya kreatif guru. Namun 
demikian harus  selalu dipupuk dan dipelihara kerjasama yang 
harmonis di dalam melaksanakan tugasnya.   
 
2. Standar Kompetensi Pengawas PAI 
Kaitannya dengan keenam kompetensi pengawas sekolah, 
berikut ini merupakan dimensi kompetensi yang dirujuk dari PMA 
Nomor 2 Tahun 2012 Bab VI Pasal 8 tentang Standar Kompetensi 
Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam. 
Dimensi-dimensi ini perlu diposisikan terlebih dahulu karena dapat 
dijadikan acuan pembinaan pengawas madrasah dan pengawas 
Pendidikan Agama Islam khususnya, oleh pemerintah terkait. 
Standar Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah meliputi:  
1. Kompetensi Kepribadian; 
2. Kompetensi Supervisi Akademik; 
3. Kompetensi Evaluasi Pendidikan; 
4. Kompetensi Penelitian dan Pengembangan;  
5. Kompetensi Sosial; dan 
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6. Kompetensi Supervisi Manajerial. 
Kompetensi kepribadian yang harus melekat pada diri seorang 
pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI, sesuai PMA Nomor 2 
tahun 2012 Bab VI Pasal 8 memiliki beberapa kriteria, yaitu: 
1. Memiliki akhlak mulia dan dapat diteladani; 
2. Memiliki tanggung jawab terhadap tugas; 
3. Memiliki kreatifitas dalam bekerja dan memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan tugas jabatan; 
4. Memiliki keinginan yang kuat untuk belajar hal-hal yang baru 
tentang pendidikan dan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
yang menunjang tugas pokok dan tanggung jawabnya; dan 
5. Memiliki motivasi yang kuat kerja pada dirinya dan pada 
pihak-pihak pemangku kepentingan. 
Aspek kompetensi  supervisi  akademik yang tercantum pada 
Peraturan Menteri Agama nomor 2 tahun 2012 Bab VI Pasal 8 yang 
menjadi acuan kemampuan pemahaman, meliputi : 
1. Mampu memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, 
dan perkembangan tiap bidang pengembangan atau mata 
pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada sekolah; 
2. Mampu memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, 
karakteristik, dan perkembangan proses pembelajaran atau 
bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran di 
madrasah dan/atau PAI pada sekolah; 
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3. Mampu   membimbing  guru  dalam   menyusun   silabus   tiap   
bidang angiin atau mata pelajaran di Madrasah dan/atau PAI 
pada berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum; 
4. Mampu membimbing guru dalam memilih dan menggunakan 
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat 
mengembangkan berbagai potensi siswa melalui bidang 
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI 
pada sekolah; 
5. Mampu membimbing guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk tiap bidang 
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI 
pada sekolah; 
6. Mampu membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di 
lapangan)  untuk mengembangkan potensi siswa pada tiap 
bidang pengembangan atau mata pelajaran di madrasah 
dan/atau PAI pada sekolah; 
7. Mampu membimbing guru dalam mengelola, merawat, 
mengembangkan  dan menggunakan media pendidikan dan 
fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan 
atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada sekolah; 
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8. Mampu memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi 
informasi untuk pembelajaran/bimbingan tiap bidang 
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI 
pada sekolah, 
Pada tataran kompetensi evaluasi pendidikan yang menjadi 
tolak ukur keberhasilan dalam menjalankan tugas pengawasan 
pendidikan, setidaknya mencakup: 
1. Mampu menyusun kriteria dan indikator keberhasilan 
pendidikan dan pembelajaran/bimbingan madrasah dan/atau 
PAI pada sekolah; 
2. Mampu membimbing guru, dalam menentukan aspek-aspek 
yang penting dinilai dalam pembelajaran/bimbingan dan 
bidang pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah 
dan/atau PAI pada sekolah; 
3. Mampu menilai kinerja kepala madrasah, guru, staf madrasah 
dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata 
pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada sekolah; 
4. Mampu memantau  pelaksanaan  pembelajaran/bimbingan dan 
hasil belajar siswa serta menganalisisnya untuk perbaikan 
mutu pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau 
mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada sekolah; 
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5. Mampu membina guru dalam memanfaatkan hasil penelitian 
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimbingan tiap 
bidang pengembangan atau mata pelajaran di madrasah 
dan/atau PAI pada sekolah; dan 
6. Mampu mengolah dan menganalisis data hasil penilaian 
kinerja kepala, kinerja guru dan staf madrasah. 
Penunjang dalam aspek kompetensi penelitian dan 
pengembangan yang merupakan tarikan penguasaan bagi pengawas 
Pendidikan Agama Islam meliputi: 
1. Mampu menguasai berbagai pendekatan, jenis, dan metode 
penelitian dalam pendidikan; 
2. Mampu menentukan masalah kepengawasan yang penting 
diteliti, baik untuk keperluan tugas pengawasan maupun untuk 
pengembangan karir; 
3. Mampu menyusun proposal penelitian pendidikan baik 
proposal penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif; 
4. Mampu melaksanakan penelitian pendidikan untuk pemecahan 
masalah pendidikan yang bermanfaat; bagi tugas pokok dan 
tanggung jawabnya; 
5. Mampu mengolah dan menganalisis data hasil penelitian 
pendidikan baik data kualitatif maupun data kuantitatif; 
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6. Mampu menulis karya tulis ilmiah dalam bidang pendidikan 
dan/atau bidang kepengawasan dan memanfaatkannya untuk 
perbaikan mutu pendidikan; 
7. Mampu menyusun pedoman, panduan, buku, dan/atau modul 
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pengawasan di 
madrasah dan/atau PAI pada sekolah; 
8. Mampu memberikan bimbingan kepada guru tentang 
Penelitian Tindakan Kelas, baik perencanaan maupun 
pelaksanaannya di madrasah dan/atau PAI pada sekolah. 
Kompetensi sosial yang merupakan aspek kualitas dan 
keprofesian dari diri pengawas sangat dituntut dalam menunjang 
kinerja kepengawasan, maka dapat ditinjau dari aspek: 
1. Mampu bekerja sama dengan berbagai pihak dalam rangka 
meningkatkan kualitas diri untuk melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya; dan 
2. Aktif dalam kegiatan organisasi profesi pengawas satuan 
pendidikan dalam rangka mengembangkan diri. 
Kompetensi supervisi manajerial dalam hal tata kelola 
manajemen organisasi sebuah lembaga pendidikan/madrasah, PMA 
Nomor 2 tahun 2012 Bab VI Pasal 8 mengatur bahwa Pengawas 
Pendidikan Agama Islam hanya berhak melaksanakan supervisi 
manajerial pada sebuah lembaga/madrasah di bawah naungan 
Kementrian Agama yang setidaknya meliputi: 
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1. Mampu menerapkan teknik dan prinsip supervisi dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan madrasah; 
2. Mampu menyusun program kepengawasan berdasarkan visi, 
misi, tujuan, dan program pendidikan madrasah; 
3. Mampu menyusun metode kerja dan instrumen yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
pengawasan madrasah; 
4. Mampu menyusun laporan hasil pengawasan dan 
menindaklanjutinya untuk perbaikan program pengawasan 
berikutnya; 
5. Mampu membina kepala madrasah dalam pengelolaan dan 
administrasi madrasah berdasarkan manajemen peningkatan 
mutu; 
6. Mampu membina kepala dan guru madrasah; 
7. Mampu memotivasi kepala dan guru madrasah dalam 
merefleksikan hasil yang telah dicapai untuk menemukan 
kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan tugas pokok; 
8. Memahami standar nasional pendidikan dan pemanfaatannya 
untuk membantu kepala madrasah dalam mempersiapkan 
akreditasi. 
Dimensi kompetensi Pengawas Pendidikan Agama Islam pada 
sebuah disertasi di bidang kepengawasan pendidikan oleh Saekan 
Muchith dalam disertasinya yang berjudul Pengembangan Model 
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Manajemen Pembinaan Pengawas Sekolah/Madrasah di Kantor 
Kemenag Kudus, pada tahun 2001 menyajikan tentang contoh realitas 
model pembinaan pengawas di suatu daerah. 
Dikatakan dalam penelitiannya bahwa realitas model 
pengangkatan pengawas masih berciri topdown, berciri formal 
birokratis (hanya melalui rapat-rapat koordinasi) dan diklat yang 
masih bersifat insidental, artinya belum rutin dan pasti. Belum 
diimplementasikannya kebijakan pendidikan nasional pada umumnya 
oleh pemerintah daerah dengan alibi otonomi daerah dan juga 
perbedaan kebijakan daerah masing-masing. Kebijakan pemerintah 
daerah yang belum memperhatikan tentang penjaminan mutu tenaga 
kependidikan khususnya pengawas Pendidikan Agama Islam menjadi 
jurang antara harapan/standar nasional pendidikan dengan kenyataan 
yang terjadi. 
Model pembinaan yang sudah berjalan tersebut, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruhnya terhadap 
pengembangan keenam kompetensi yang harus dimiliki pengawas 
Pendidikan Agama Islam. Tuntutan masyarakat akan pendidikan yang 
berkualitas tidak akan mampu dijawab oleh tenaga kependidikan yang 
keterampilan dan pengetahuannya statis. Langkah pemerintah perlu 
banyak diapresiasi melalui terbitnya panduan-panduan kerja bagi 
pengawas Pendidikan Agama Islam khususnya pasca berlakunya 
Peraturan Menteri Agama Nomor 2 tahun 2012. 
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Pemanfaatan IT dapat memudahkan hal tersebut, namun tentu 
dengan syarat bahwa infrastruktur IT telah tersedia. Juga peraturan 
tentang Petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional pengawas 
sekolah dan angka kreditnya dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. Di sisi lain hal tersebut menyisakan pekerjaan rumah agar 
kualitas pengawas secara umum dapat merata. Petunjuk teknis 
pelaksanaan jabatan fungsional pengawas mata pelajaran dan angka 
kreditnya diatur bahwa rasio seorang pengawas sekolah TK/RA dan 
SD/MI  membawahi sekitar 40 guru mata pelajaran. 
Pengembangan profesional Pengawas Pendidikan Agama 
Islam, pengembangan profesi pengawas Pendidikan Agama Islam 
adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengamalan pendidikan 
agama Islam, juga pengetahuan, teknologi, dan keterampilan untuk 
peningkatan mutu profesionalisme sebagai pengawas Pendidikan 
Agama Islam maupun dalam rangka menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat, khususnya dalam kegiatan menilai dan membina 
penyelenggaraan pendidikan Agama Islam.  
Perlu disadari sebelumnya bahwa pembinaan profesional yang 
distimulasi atau dilakukan oleh pihak eksternal terhadap pegawai tidak 
akan berbuah manis bila tidak diikuti dengan kesadaran pribadi. 
Menurut Whitaker sebagaimana dalam Kydd,15 dimensi pribadi pada 
                                                             
15 Kydd, L., Crawford, M., & Riches, C (ed). 1997. Professional Development for 
Educational Management. (Terjemahan Ursula Gyani). Jakarta: Grasindo. Hal 97.  
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pengembangan profesional sama dengan membicarakan tentang 
motivasi, inteligensi, potensi, konsep diri dan pengendalian diri. 
Pengembangan profesi adalah satu dari empat unsur kinerja 
pengawas Pendidikan Agama Islam. Unsur lainnya adalah pendidikan, 
pengawasan akademik dan manajerial, serta penunjang. Dalam 
rancangan petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional pengawas 
sekolah dan angka kreditnya, pengembangan profesi dimaknai sebagai 
unsur yang terdiri atas penulisan karya ilmiah di bidang pendidikan 
formal/pengawasan, penerjemahan/penyaduran buku dan membuat 
karya inovatif di bidang yang relevan. 
Perbaikan fungsi pengawas Pendidikan Agama Islam 
khususnya melalui pengembangan profesi dapat menghasilkan budaya 
keakraban. Menurut Gede Raga, I Wayan Mudana  sebagaimana 
pendapat Hermawanti & Rinandari:16  
“Budaya kolektif semacam ini merupakan modal sosial, yaitu 
jejaring sosial yang memiliki nilai-nilai kebersamaan yang 
tumbuh dari suatu masyarakat yang berupa norma timbal baik 
satu dengan lainnya.” 
 
Tingkatan modal sosial terdiri atas tiga, pertama adalah nilai, 
kedua yaitu institusi, dan ketiga ialah mekanisme. Pada tingkat nilai, 
sebuah jaringan bisa terbentuk karena latar belakang kepercayaan 
terhadap nilai yang sama. Pada level kedua, yakni institusi, jaringan 
                                                             
16 Gede Raga, I Wayan Mudana. 2013. Modal Sosial Dalam Pengintegrasian Masyarakat 
Multietnis Pada Masyarakat Desa Pakraman Di Bali. Jurnal Jurnal Ilmu Sosial dan 
Humaniora, Vol. 2, No. 2, Oktober 2013. Bali: Universitas Pendidikan Ganesha. Hal 4.  
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sosial tersebut diorganisasikan menjadi sebuah institusi. Mekanisme 
sebagai tingkat ketiga adalah ketika modal sosial pada tingkat pertama 
dan kedua mulai membuahkan bentuk kerjasama, ikatan profesi, 
kelompok kerja, adalah salah satu bentuk modal sosial yang sangat 
potensial dalam pengembangan profesi, termasuk diantaranya 
Pengawas Pendidikan Agama Islam.  
Diadopsi dari Glickman17 beberapa format pengembangan 
profesi selain melalui ikatan profesi, juga terdapat kelompok kolega 
(bisa diterjemahkan dengan kerjasama antar pengawas untuk 
membahas persoalan yang sama, untuk menghadirkan inovasi 
kepengawasan). Tentu dengan catatan antara keduanya memposisikan 
setara, saling memberi keuntungan dan berkontribusi satu sama lain. 
Namun demikian, selain bersifat kolektif, pengembangan profesi juga 
tetap menuntut perencanaan pribadi dari masing-masing individu. 
Ditinjau dari sisi kerjasama pengawas Pendidikan Agama 
Islam dengan “klien” utamanya yakni kepala madrasah dan guru-
gurunya, fungsi pengawas Pendidikan Agama Islam dapat 
dipersepsikan secara lebih positif dengan menambah intensitas 
pertemuan musyawarah/KKP-PAI, sehingga monitoring dan 
perbaikan bisa berjalan dengan lebih rutin. Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dapat menjadi jembatan bagi seorang pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam memperbaiki mutu sekolah. Guru Pendidikan 
                                                             
17 Glickman, Carl D., & Gordon, Stephen P., & Ross-Gordon, Jovita M. Op.Cit. Hal 154.  
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Agama Islam dapat diinisiasi atau distimulasi untuk memperbaiki 
kinerjanyanya masing-masing melalui penelitian tindakan kelas, 
dengan catatan bahwa pengawas sekolah harus menguasai dan 
memiliki pengetahuan luas tentang penelitian tindakan kelas itu. 
Perkembangan di dunia pendidikan yang tidak kalah serunya 
kini muncul tren internasionalisasi pendidikan, yang merupakan buah 
dari cara pendidikan kontemporer berhadapan dengan globalisasi 
pendidikan. Pertukaran pelajar, perancangan program pengajaran 
dengan negara lain, bea siswa belajar ke luar negeri, adalah sebagai 
upaya mengakomodir kebutuhan peningkatan kualitas pendidikan 
dalam negeri agar dapat diakui di mancanegara. Kehadiran tren ini 
harus disikapi pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
profesionalitasnya, agar tidak putus mata rantai dengan tuntutan 





A. Sifat Penelitian 
Penelitian yang digunakan bersifat kualitatif, di mana sifat 
penelitian yang temuan–temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya, sebagian datanya dapat dihitung 
sebagaimana data sensus, namun analisisnya bersifat kualitatif karena 
penelitian ini berupa perilaku seseorang, peranan organisasi dan 
hubungan timbal balik. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, dan implementasi model 
secara kualitatif. perspektif, strategi, yang bisa dikembangkan dengan 
sangat beragam.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif rancangan 
studi kasus, karena studi kasus adalah salah satu metode penelitian 
ilmu-ilmu sosial yang merupakan strategi yang lebih cocok jika 
pertanyaan dari suatu penelitiannya adalah dengan kata bagaimana 
atau mengapa. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif,  
artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan 
data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
dokumen pribadi, catatan, memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin 
menggambarkan realita empirik di balik fenomena secara mendalam, 
rinci dan tuntas. Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif 
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dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara realita empirik 
dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode diskriptif.18 
Menurut Keirl dan Miller dalam Moleong yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif adalah “tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamentalbergantung pada pengamatan, manusia, 
kawasannya sendiri, dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 
dalam bahasanya dan peristilahannya”. Metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. 
Pertimbangan penulis menggunakan penelitian kualitatif ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy Moleong:19 
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apa bila 
berhadapan dengan kenyataan ganda 
2. Metode ini secara tidak langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan responden 
3. Metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan 
manajemen pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 
dihadapi. 
                                                             
18 Lexy J Moleong. 1992. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda Karya. 
Hal 6. 
19 Ibid. Hal 9.  
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Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut 
Whitney dalam Moh. Nazir bahwa metode deskriptif adalah pencarian 
fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari 
masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam 
masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan-
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta 
proses-proses yang sedang berlansung dan pengaruh-pengaruh dari 
suatu fenomena.20 
Mengungkap suatu penelitian diperlukan pengamatan yang 
mendalam dengan latar belakang yang alami (natural setting), dengan 
demikian pendekatan penelitian yang sesuai adalah kualitatif dengan 
rancangan studi kasus. Pendekatan ini dianggap mampu memberikan 
pemahaman yang mendalam dan terperinci.  
Penelitian kualitatif, teori yang digunakan bersifat holistik, 
yaitu jumlah teori yang harus dimiliki oleh peneliti kualitatif jauh lebih 
banyak karena harus disesuaikan dengan fenomena yang berkembang 
di lapangan.21 
Beberapa alasan atau pertimbangan penelitian ini (field 
research) bersifat kualitatif deskriptif antara lain : 
1. Untuk menanggulangi banyaknya informasi yang hilang 
seperti yang dialami oleh penelitian kuantitatif, sehingga 
intisari konsep yang ada dalam data dapat diungkap; 
                                                             
20 Moh. Nazir. 1988. Metode Penelitian. Jakarta: PT. Ghalia Indonesia. Hal 71. 
21 Sugiyono. 2007. Statistik Untuk Penelitian. Bandung: CV Alfa Beta. Hal 310. 
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2. Untuk menanggulangi kecenderungan menggali data empiris 
dengan tujuan membuktikan kebenaran akibat dari adanya 
hipotesis/dugaan yang disusun sebelumnya, berdasarkan 
berfikir deduktif seperti dalam penelitian kuantitatif. 
3. Untuk menanggulangi kecenderungan pembatasan variabel 
yang sebelumnya, seperti dalam penelitian kuantitatif, padahal 
permasalahan dan variabel dalam masalah sosial sangat 
kompleks. 
4. Untuk menanggulangi adanya indeks-indeks kasar seperti 
dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan pengukuran 
perhitungan empiris, padahal inti sebenarnya berada pada 
konsep-konsep yang timbul dari kata/kalimat.  
 
B.  Seting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di lokasi Kelompok Kerja Pengawas 
(POKJAWAS) Kota Surakarta. Pemilihan lokasi ini dengan 
pertimbangan semua pengawas Pendidikan Agama Islam dari SD/MI 
sampai dengan SMA/MA di dalam pelaksanaan tugas kepengawasan, 
dan juga segala sarana prasarananya berada di lokasi tersebut.  
Sedangkan pemilihan masalah ini, dengan pertimbangan ingin 
mengetahui sejauhmana PMA Nomor 2 Tahun 2012 Bab VI Pasal 8 
tentang Standar Kompetensi Pengawas, diterapkan pelaksanaannya 
oleh pengawas Pendidikan Agama Islam Kota Surakarta, demikian 
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juga apa yang menjadi hambatan dan bagaimanakah solusi 
pemecahannya. Selain itu, penulis bisa banyak belajar tentang 
kepengawasan dan dapat memberikan saran/usul, menyumbangkan 
pemikiran/kontribusi tentang pelaksanaan kepengawasan akademik 
atau manajerial kepada para pengawas Pendidikan Agama Islam 
SD/MI di Kota Surakarta. 
 
C. Subyek, Informan dan Obyek 
Lokasi penelitian dilakukan di Pokjawas Kota Surakarta. 
Subyek penelitian adalah pengawas PAI SD/MI Kota Surakarta. 
Adapun  informan penelitian yang akan menjadi sumber informasi 
penulisan adalah Kasi dan staf Mapenda, koordinator pengawas, 
kepala sekolah dan guru SD/MI Kota Surakarta, sedangkan yang 
menjadi sasaran obyek penelitian adalah penerapan standar kompetensi 
pengawas yang diisyaratkan PMA Nomor 2 tahun 2012 Bab VI Pasal 8 
oleh pengawas PAI SD/MI Kota Surakarta. 
Dalam penelitian penulis sangat mempertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Subyek sudah cukup lama dan intensif menyatu dalam 
kegiatan pokjawas atau bidang yang menjadi kajian penelitian. 
2. Informan masih aktif, cukup waktu untuk dimintai informasi, 
atau terlibat penuh dengan segala kegiatan pokjawas. 
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3. Sasaran obyek penelitian sudah jelas dan ada standar pedoman 
yang bisa dijadikan sebagai tolak ukurnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini: 
1. Wawancara 
Wawancara dalam mengungkapkan informasi dengan 
mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk dijawab dengan lisan 
pula. Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak langsung 
dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber 
informasi. 
Penulis menggunakan wawancara sebagai alat pelengkap 
untuk menghimpun data yang tidak dapat diperoleh melalui metode 
yang lain. Teknik ini juga dipakai sebagai alat untuk menguji 
kebenaran data yang didapat dengan metode lain. 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data secara 
umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol, penting, dan 
menarik untuk diteliti lebih mendalam, yaitu tentang pengawasan 
akademik dan manajerial pengawas PAI SD/MI di Kota Surakarta. 
Wawancara diajukan kepada informan yaitu pengawas Pendidikan 
Agama Islam SD/MI Kota Surakarta, yang dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan pedoman wawancara terbuka dan dilakukan 
dalam situasi yang santai. 
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Wawancara yang dilakukan kepada pengawas Pendidikan 
Agama Islam SD/MI berorientasi untuk mengetahui sejauhmana 
standar kompetensinya di dalam melaksanakan kepengawasan  di 
lapangan. 
2. Observasi/Pengamatan 
Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Manfaat observasi menurut 
Patton dalam Sugiyono22 antara lain : 
a. Akan lebih mampu memahami konteks data dalam 
keseluruhan situasi sosial, 
b. Akan diperoleh pengalaman langsung, 
c. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak 
diamati orang lain, 
d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan 
terungkap oleh responden dalam wawancara, 
e. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang di luar persepsi 
responden, 
f. Peneliti tidak hanya mengumpulkan data yang kaya, tetapi 
juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan 
suasana situasi sosial yang diteliti. 
Pelaksanaan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
dibagi dalam tiga tahapan observasi deskriptif (descriptive 
                                                             
22 Ibid Op.Cit. hal 315 
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observation) secara luas dengan mengamati secara umum situasi 
yang terjadi di Pokjawas Kota Surakarta. Selanjutnya setelah 
perekaman dan analisis data pertama, diadakan penyempitan 
pengumpulan datanya serta mulai melakukan observasi terfokus 
(focused observation), antara lain pengamatan pada manajemen 
kepengawasan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
Akhirnya setelah dilakukan analisis dan observasi yang berulang-
ulang, kemudian diadakan penyempitan lagi dengan melakukan 
observasi selektif (selective observation), yaitu dengan mengamati 
obyek/peristiwa yang menjadi fokus temuan atau solusi atas 
permasalahan yang ada dalam penelitian. 
 
3. Dokumentasi 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental seseorang.23  
Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mencermati dokumen-dokumen yang ada yaitu 
berupa buku-buku, majalah, ataupun catatan-catatan administrasi. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 
                                                             
23Ibid Op.Cit.Hal 318.  
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dokumenter seperti struktur organisasi, sejarah berdirinya, letak 
geografis, data jumlah pengawas, sarana prasarana, administrasi 
dan lain-lain yang didokumentasikan agar dapat melengkapi data 
yang diperlukan. 
Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data non 
manusia yang berkaitan dengan fokus penelitian dan sebagai 
pelengkap data primer sehingga diperoleh data yang berkualitas. 
Peneliti dalam studi dokumentasi memperoleh berbagai data, 
misalnya profil, visi dan misi, struktur organisasi dan segala 
komponen kepengawasan di Pokjawas Kota Surakarta. 
  
E. Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan salah satu tahapan yang sangat 
penting, setelah peneliti memperoleh dan mengumpulkan data-data 
baik secara perilaku, simbol-simbol, dokumen atau sebagainya. 
Langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut secara teliti dan 
cermat dengan cara mencari dan mengatur secara sistematis transkrip 
wawancara, catatan lapangan yang terkumpul dari pengamatan peran 
serta dan bahan-bahan tersebut untuk mengkomunikasikan apa yang 
telah ditemukan dalam penelitian. Analisa data yang dilakukan dalam 




Analisa di lapangan menggunakan dua model, yaitu model 
mengalir (flow model), dan model interaktif yang keduanya berbeda. 
Pada model mengalir terdapat tiga komponen analisis, yakni : reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, ketiga 
komponen kegiatan ini dilakukan secara jalin- menjalin dengan proses 
pengumpulan data. Pada model interaktif komponen reduksi data dan 
sajian data dilakukan bersama dengan pengumpulan data. Setelah data 
terkumpul maka ketiga komponen tersebut berinteraksi dan bila 
kesimpulan dirasa kurang kuat, maka perlu ada verifikasi dan peneliti 
kembali mengumpulkan data di lapangan. 
Upaya untuk memudahkan mencari pokok masalah, dibuat 
daftar ringkasan wawancara/format wawancara, yang berisi catatan-
catatan yang ditulis lengkap dan ditelaah dari lapangan, karena data 
yang didapatkan ada yang terbentuk dokumen, maka analisisnya harus 
dibantu dengan membuat lembar isian ringkasan dokumen yang 
diberikan ringkasan dari data tersebut. Lembaran ini dikumpulkan 
karena dokumen-dokumen itu sering kali berkepanjangan dan secara 
khusus memerlukan penjelasan. Dalam penelitian ini data yang 
berbentuk dokumen antara lain kebijakan-kebijakan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan kepengawasan akademik maupun 
manajerial. 
Analisa sesudah data terkumpul mencakup kegiatan 
mengembangkan kategori dengan sistem koding (memberi kode), dan 
41 
 
selanjutnya mengembangkan mekanisme kerja terhadap data yang 
telah dikategorikan. Proses kegiatan menganalisis data setelah data 
terkumpul adalah : 
1. Mengumpulkan data yang terjaring 
2. Memberi tanda pada sumber asal data 
3. Memberi nomor sesuai urutan kronologis waktu 
mengumpulkan data 
4. Membaca berulang kali keseluruhan data yang ada 
Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan 
membubuhkan nomor pada kategori-kategori sambil memberikan 
nomor kategori koding sesuai dengn satuan data. 
Proses analisis data dilakukan melalui tiga jalur yang 
berlangsung secara bersamaan yaitu : 
1. Data reduction (penyederhanaan data) adalah proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan 
merangkum data kasar yang muncul dari catatan lapangan dan 
difokuskan pada hal yang penting. 
2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 




3. Verifikasi atau penyimpulan data adalah pada tahap permulaan 
penyimpulan masih bersifat longgar dan terbuka kemudian 
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar kuat. 
Selain dengan cara diatas, analisis data dilakukan secara 
induktif dengan alasan proses induktif lebih dapat menemukan 
kenyataan-kenyataan ganda karena analisis induktif dapat 
menciptakan hubungan lebih eksplisit, dikenal dan akuntabel, dapat 
mengurangi data secara sistematis dan dapat membuat keputusan- 
keputusan yang akurat, analisis induktif dapat menemukan kebenaran 
bermakna serta dapat memperhitungkan nilai-nilai secara terperinci. 
Analisis data induktif itu dilakukan dengan mengorganisasikan 
data yang diperoleh dari berbagai sumber, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan sesuai dengan 
tema yang diangkat dalam penelitian. Untuk kesinambungan dan 
kedalaman pelacakan data dengan penelitian ini digunakan model 
analisis data interaktif, kegiatan itu dilakukan dalam bentuk interaktif 
dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses berlanjut, 
berulang, dan terus menerus. Dalam proses ini aktivitas penelitian 
bergerak di antara komponen analisis dengan pengumpulan data 
selama proses ini masih berlangsung. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, 
yakni proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
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sementara dilakukan selama pengumpulan data masih berlangsung, 
sedangkan untuk verifikasi, penggabungan dan penarikan kesimpulan 
akhir dilakukan setelah pengumpulan data selesai. 
 Pengecekan kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi  
pengumpulan data, triangulasi sumber data, dan diskusi teman 
sejawat. Triangulasi teknik pengumpulan data, dilakukan dengan 
membandingkan data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan 
data yang diperoleh melalui teknik observasi atau informasi dari  studi 
dokumentasi.  Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara 
menanyakan kebenaran suatu data atau informasi yang diperoleh dari 
informan.   
Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik menganalisa data 
yang bersifat penggabungan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada, berarti peneliti harus  menguji 
kredibilitas data dengan cermat dan teliti. 
Teknis triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan 
hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, trianggulasi dapat dilakukan 
dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan 
sudah berjalan dengan baik, Seperti : 
1. Peneliti menggunakan wawancara mendalam dan obsevasi 
partisipasi untuk pengumpulan data. 
2. Setelah itu dilakukan uji silang terhadap materi catatan-catatan 
untuk memastikan tidak ada informasi yang bertentangan 
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diantara catatan wawancara dalam observasi, namun apabila 
ada yang tidak relevan, peneliti harus mengkonfirmasi 
perbedaan itu kepada informan. 
3. Hasil konfirmasi itu perlu diuji lagi dengan informasi 
sebelumnya, apabila ada yang berbeda/bertentangan peneliti 
harus menelusuri perbedaan itu sampai menemukan sumber 
perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan 
informan dan sumber lainnya. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini, seperti telah diuraikan 
di atas dilakukan melalui wawancara mendalam, pengamatan, dan 
dokumentasi. Adapun reduksi data dilakukan melalui kegiatan 
penajaman, penggolongan, penyeleksian, dan pengorganisasian data. 
Penajaman data dilakukan dengan mentransformasi kata-kata dan 
kalimat yang panjang menjadi suatu kalimat yang ringkas dan lebih 
bermakna, dan penggolongan data dilakukan melalui pengelompokkan 
data sejenis dan mencari polanya. Sedangkan keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi. 
 
F. Sistematika Penulisan  
1. Bagian Awal 
Bagian awal mencakup diantaranya jilid/cover luar, jilid 
dalam, lembar persetujuan pembimbing, lembar pengesahan, 
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lembar pernyataan keaslian tesis, abstraksi,lembar persembahan, 
motto, kata pengantar dan daftar isi.  
2.  Bagian Isi 
Bagian isi ini mencakup lima bab yang masing-masing 
terdiri dari beberapa Sub bab sebagai berikut: 
 
BAB I:  PENDAHULUAN 
Bab Pendahuluan berisi Latar belakang permasalahan yang 
mencakup kondisi nyata yang dilihat oleh penulis, kemudian 
Rumusan masalah dengan diketemukannya suatu masalah yang 
perlu untuk diteliti, sedangkan Tujuan penelitian, Manfaat 
Penelitian, Kerangka Teori, Metode penelitian, dan Sistematika 
Penelitian adalah merupakan uraian atau maksud dari penelitian. 
 
BAB II:  KOMPETENSI PENGAWAS PAI 
Kompetensi Pengawas PAI mengulas tentang permasalahan 
dan ruang-ruang kompetensi, juga pendapat dari para ahli, selain 
dari itu juga membahas masalah peran pengawas. dan standar 
kompetensi pengawas Pendidikan Agama Islam. 
BAB III: GAMBARAN UMUM PENGAWAS PAI DI 
LINGKUP KOTA SURAKARTA  
Bab ini membahas tentang kasus penelitian yang terdiri 
pembedahan masalah yang akan dikaji dan diteliti dengan metode 
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penelitian yang diantaranya menggunakan tehnik wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan tehnik keabsahan data, dll. 
BAB IV:  PEMBAHASAN 
Bab pembahasan ini akan dijelaskan tentang deskripsi data, 
penerapan atas PMA No. 2 tahun 2012 Bab VI Pasal 8  oleh 
pengawas, hambatan yang ditemui, dan solusi pemecahannya, juga 
penafsiran atas pembahasan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai penerapan PMA Nomor 2 tahun 2012 Bab VI 
Pasal 8 tentang Standar Kompetensi Pengawas oleh pengawas 
Pendidikan Agama Islam SD/MI di kota Surakarta. Selain itu 
membahas juga masalah kendala/hambatan yang dialami serta 
solusi pemecahannya 
BAB V:  PENUTUP 
Bab penutup berisi tentang simpulan, Implikasi, dan saran-
saran ataupun rekomendasi serta kalimat penutup sebagai 
ungkapan dari penulis bahwa penelitian telah berakhir. 
 
3.  Bagian Akhir 
Pada bagian akhir tesis ini berisi tentang data pendukung, 
diantaranya berupa Daftar pustaka, lampiran teks PMA Nomor 2 
tahun 2012 Bab VI Pasal 8, biodata pengawas kota Surakarta, 







A. Penerapan Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012 Bab VI 
Pasal 8 tentang Standar Kompetensi Pengawas oleh Pengawas 
Pendidikan Agama Islam SD/MI di Kota Surakarata. 
Gambaran umum POKJAWAS ( Kelompok Kerja Pengawas ) kota 
Surakarta awal tahun 2013, menunjukkan bahwa kondisi riil jumlah 
pengawas PAI untuk SD/MI sebanyak 3 orang, sedangkan untuk SMP/MTsN 
dan SMA/MA sebanyak 3 orang. Padahal Kota Surakarta terdiri dari 5 
kecamatan, yaitu Laweyan, Serengan, Pasarkliwon, Jebres dan Banjarsari. 
Sehingga, 1 orang pengawas SD/MI ada yang harus mengampu 2 kecamatan 
sekaligus, dengan jumlah sekolah binaan yang lebih dari 100 SD/MI. Sebuah 
perbandingan yang sangat fantastis  untuk idealnya pekerjaan seorang 
pengawas, mampukah?  
Mencermati apa yang telah menjadi amanat undang-undang (dalam 
hal ini adalah PMA Nomor 2 tahun 2012 Bab VI Pasal 8) merupakan sebuah 
upaya yang sistematis, terstruktur dalam penyelenggaraan sistem Pendidikan 
Agama Islam, ciri khusus dalam perundangan ini memberikan deskripsi 
mengenai tugas dan wewenang pengawas PAI, dan bagaimana pengawas itu 
bisa bekerja sekaligus menguasai sejumlah kompetensi yang harus dimiliki. 
Berikut ini adalah bentuk penerapan dari peraturan tersebut, oleh pengawas 
Pendidikan Agama Islam SD/MI di Kota Surakarta. 
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1. Kompetensi Kepribadian  
Memiliki akhlak mulia merupakan kunci dasar dalam konsepsi 
penting dari perilaku manusia. Berawal dari akhlak pulalah manusia 
dapat berperilaku dan berinteraksi dengan sesama, menciptakan 
sebuah keharmonisan, keselarasan dan saling menjaga kehormatan 
satu dengan lainnya. Memiliki akhlak mulialah manusia dapat dinilai, 
bagaimana bersikap, bertindak serta mengambil sebuah kebijakan.  
Pengawas sekolah sebagai tenaga diamanahi yang tugas 
utamanya adalah mengawasi para tenaga pendidik, memiliki 
karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pengembangan sumber daya manusia.  Kepribadian 
disebut sebagai sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya 
dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan atau ucapan ketika 
menghadapi suatu persoalan. 
Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis, 
sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku 
seseorang merupakan cerminan dari kepribadian seseorang, selama hal 
tersebut dilakukan dengan penuh kesadaran. Setiap perkataan, 
tindakan, dan tingkah laku positif akan meningkatkan citra diri dan 
kepribadian seseorang.  
Pengawas sekolah sebagai teladan bagi guru-guru harus 
memiliki sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh 
panutan dalam seluruh segi kehidupan, karenanya pengawas sekolah 
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harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif. 
Di samping itu pengawas sekolah juga harus mampu 
mengimplementasikan nilai-nilai tinggi terutama yang diambil dari 
ajaran agama, juga nilai-nilai akademisi yang secara otomatis 
menempel dengan sendirinya.   
“Keteladanan dari sebuah sikap yang arif dan bijaksana, akan 
disaksikan oleh orang lain. Terlebih bagi seorang pengawas 
sekolah, yang memiliki tugas dan tanggung-jawab moral 
terhadap yang diawasi oleh para guru-guru yang menjadi 
obyek pengawasan yang berlangsung. Sikap teladan yang 
diberikan akan memberikan kehikmatan istimewa, dimana 
bagi subyek yang diawasi akan mencontoh dengan baik, 
sehingga timbul tanggungjawab dan integritas tersendiri bagi 
mereka.” 24  
 
Idealnya seorang pengawas memiliki citra yang baik dan 
wibawa akademik di hadapan guru dan kepala sekolah yang dibinanya 
sehingga kehadirannya di sekolah dapat melaksanakan fungsi 
pengawasan akademik dan manajerial sebagaimana mestinya.  
“Kepada pengawaslah guru dan kepala sekolah akan 
mengkonsultasikan berbagai permasalahan yang dihadapi di 
sekolah baik sebagai pribadi maupun sebagai pendidik 
profesional. Beragam persoalan yang dikemukakan 
memerlukan pemikiran yang berbeda dan cara penyelesaian 
yang tepat sehingga dicapai hasil yang diharapkan. 
Implikasinya seorang pengawas harus memahami konsep 
kreativitas dan belajar bersikap kreatif agar dapat 
memandang permasalahan secara komprehensif dan 
merekomendasikan solusi yang paling tepat.” 25 
 
                                                             
24 Wawancara dengan Bapak Jumadi, SAg., pada tanggal 20 Juni 2013  
25 Wawancara Ibu Atim Nuriyah, SAg.,  pada tanggal 27 mei 2013  
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Pelaksanaan tugas sebagai pengawas sekolah harus didukung 
oleh suatu perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya 
untuk mempersiapkan kualitas generasi masa depan bangsa. 
Walaupun berat tantangan dan rintangan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan tugasnya harus tetap tegar dalam melaksakan tugas 
sebagai seorang pengawas sekolah. Pendidikan adalah proses yang 
direncanakan agar semua berkembang melalui proses pembelajaran. 
Pengawas sekolah sebagai pendidik harus dapat mempengaruhi ke 
arah proses itu sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik dan 
berlaku dalam masyarakat. 
Tata nilai termasuk norma, moral, estetika, dan ilmu 
pengetahuan, mempengaruhi perilaku etika siswa sebagai pribadi dan 
sebagai anggota masyarakat, penerapan disiplin yang baik dalam 
proses pendidikan akan menghasilkan sikap mental, watak dan 
kepribadian siswa yang kuat. Pengawas sekolah dituntut harus mampu 
membelajarkan siswa lewat guru tentang disiplin diri, belajar 
membaca, mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana cara 
belajar, mematuhi aturan/tata tertib, dan belajar bagaimana harus 
berbuat, semuanya itu akan berhasil apabila pengawas sekolah juga 
disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
Pengawas sekolah harus mempunyai kemampuan yang 
berkaitan dengan kemantapan dan integritas kepribadian seorang 
pengawas sekolah. Aspek-aspek yang diamati adalah: 
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a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, 
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa. 
d. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi pengawas sekolah, dan rasa percaya diri. 
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi pengawas sekolah. 
Kreativitas adalah kemampuan individu untuk 
mempergunakan imaginasi dan berbagai kemungkinan yang diperoleh 
dari interaksi dengan ide atau gagasan orang lain dan lingkungan 
untuk membuat koneksi dan hasil yang baru serta bermakna.  
Seiring berjalannya waktu, terjadi banyak perubahan yang 
terjadi, termasuk pada proses pengembangan pendidikan dan 
bagaimana menjawab tantangan yang bersifat kekinian, maka inilah 
tuntutan bagi pengawas sekolah untuk mengelola sebuah masalah dan 
penyelesaiannya yang kreatif sesuai dengan kebutuhan zaman.  
Manusia adalah makhluk yang diberi kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan tantangan kehidupan. 
Perubahan yang terus menerus secara global menuntut manusia 
beradaptasi dengan cepat terhadap berbagai situasi dan kondisi yang 
seringkali tidak dapat diprediksi. Tingkat keragaman dan kedalam 
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permasalahan sangat tinggi karena berada dalam koridor konteks yang 
komplek. Manusia dituntut memikirkan dan bertindak dengan 
berbagai cara untuk dapat menguraikan kompleksitas tantangan dan 
memikirkan berbagai alternatif tndakan yang dapat dilakukan untuk 
menghadapi tantatangan, utuk itulah manusia membutuhkan 
kretaivitas. 
Kemampuan beradaptasi dipengaruhi oleh bagaimana manusia 
memandang suatu permasalahan, apakah permasalahan dianggap 
sesuatu yang menyulitkan, merugikan dan mengancam diri atau 
permasalahan dipandang sebagai tantangan yang membuat diri 
menjadi lebih tahu, terampil atau mampu bertindak lebih baik. 
Orientasi memandang suatu persoalan merupakan kunci awal 
seseorang memiliki kreativitas.  
“Pandangan positif memfasilitasi berkembangnya imajinasi 
tentang kondisi yang harus dihadapi sehingga persoalan dapat 
dilihat secara komprehensif (menyeluruh). Imajinasi berbagai 
pengalaman sendiri dan atau orang lain yang dimaknai 
sebagai proses belajar memberi peluang pada inidividu 
melihat berbagai kemungkinan atau alternatif tindakan yang 
dapat dilaksanakan.” 26 
 
Motivasi adalah kegiatan memberikan dorongan atau aktifitas 
kepada seseorang atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka 
mencapai kepuasan atau tujuan, serta sesuatu atau kondisi yang 
menimbulkan dorongan atau semangat kerja atau semangat bergerak.  
                                                             
26 Wawancara dengan Bapak Jumadi, SAg., pada tanggal 20 Juni 2013  
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Kondisi yang dimaksudkan tersebut dapat berhubungan 
dengan lingkungan kerja, demikian juga yang dimaksud dengan 
lingkungan kerja di sini adalah lingkungan sekolah. Sekolah sebagai 
suatu organisasi di dalamnya terdapat sejumlah orang yang 
berpartisipasi dan bekerjasama serta mempunyai peranan dan sangat 
penting untuk dapat digerakkan atau diberikan motivasi dalam rangka 
mencapai tujuan sekolah. Motivasi menjadi faktor penentu bagi 
perilaku orang-orang yang bekerja atau dapat dikatakan perilaku 
merupakan cerminan yang paling sederhana dari motivasi.  
Motivasi merupakan suatu kondisi yang menggerakkan dari 
dalam diri individu yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. 
Maka, menjelaskan motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi 
untuk mencapai tujuan.  
Kaitan dalam pembahasan ini, keahlian dalam menggerakkan 
pegawai dan organisasi agar mau bekerja, sehingga keinginan para 
pegawai dan tujuan organisasi dapat tercapai.  
”Dengan dorongan untuk melakukan suatu pekerjaan, dan 
motivasi erat hubungannya dengan kinerja atau performansi 
seseorang, motivasi kerja yang tinggi akan menyebabkan 
seseorang melakukan pekerjaan dengan lebih bersemangat, 
karena dalam melakukan pekerjaan tersebut ia 
melaksanakannya dengan senang hati dan dengan dorongan 
yang kuat untuk melakukannya.” 27 
 
                                                             
27 Wawancara dengan Ibu Atim Nuriyah, SAg.,  pada tanggal 27 mei 2013  
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Berdasarkan pada beberapa pengertian motivasi dalam uraian-
uraian sebelumnya, tampaknya ada unsur persamaannya yaitu bahwa 
motivasi tersebut merupakan dorongan dari dalam diri seseorang 
untuk melakukan sesuatu dengan baik sehingga tercapai tujuan suatu 
organisasi dengan maksimal juga. Kemudian kalau pengertian 
motivasi tersebut dikaitkan dengan tugas kepala sekolah sebagai 
seorang motivator dalam bidang pendidikan di sekolah, ini berarti 
bahwa seorang kepala sekolah tersebut harus mampu menciptakan 
kondisi atau lingkungan sekolah agar semua orang yang berpartispasi 
atau semua sumber daya manusia terdorong dari dalam dirinya sendiri, 
memiliki harapan maupun terangsang untuk dapat melaksanakan 
tugasnya secara maksimal sehingga tujuan organisasi atau sekolah 
juga dapat tercapai dengan baik.  
 
2. Kompetensi  supervisi  akademik: 
Pendidikan di sekolah merupakan suatu sistem pendidikan 
yang dilakukan dan diorganisasikan secara formal, sebagai organisasi 
pendidikan merupakan suatu sistem yang sangat kompleks, di 
dalamnya terdiri dari berbagai komponen yang mempunyai tugas dan 
fungsi secara sendiri-sendiri maupun saling berkaitan satu sama 
lainnya, dan berproses dalam rangka mencapai tujuannya. 
 Supaya dapat berfungsi dan berprosesnya berbagai komponen 
sekolah tersebut secara efektif dalam mencapai tujuan pendidikan, 
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maka berbagai fungsi manajemen dalam lembaga pendidikan sekolah 
supaya dilakukan secara benar. Fungsi-fungsi manajemen yang 
dimaksudkan diantaranya adalah fungsi perencanaan, pengorgasian, 
komunikasi, pengarahan, kepemimpinan, pengawasan, evaluasi, 
monitoring, dan berbagai fungsi lainnya.  
Upaya penyelenggaraan fungsi-fungsi manajemen tersebut 
khususnya fungsi pengawasan dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah dikenal dengan istilah supervisi pendidikan. Tampaknya 
dalam hubungan ini kata pembinaan itu sendiri hanya lebih dikenal di 
kalangan praktisi seperti kepala sekolah, dan pengawas, dan 
sebaliknya kurang dikenal oleh guru, karena para guru merasa lebih 
familiar dengan istilah supervisi. Namun demikian secara akademis 
apapun istilah yang digunakan untuk supervisi pendidikan bukanlah 
sesuatu yang perlu dipertentangkan.  
Tugas  pengawas dan supervisor dalam konteks pendidikan 
dan pengajaran memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya 
adalah:  
a. Tujuannya memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru,  
b. Berfungsi sebagai monitoring,  
c. Kegiatannya memiliki fungsi manajemen,  
d. Berorientasi pada tujuan pendidikan.  
Perbedaannya adalah bahwa kepengawasan lebih menekankan 
pada upaya untuk menemukan penyimpangan atau hambatan dari 
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rencana yang telah ditetapkan, sedangkan supervisi lebih menekankan 
pada upaya-upaya membantu guru untuk perbaikan dan peningkatan 
proses belajar mengajar. 
Supervisi pendidikan pada awalnya lebih bersifat umum 
karena dilakukan untuk memonitor berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan di sekolah. Karena itu seringkali kesalahan para personil 
sekolah akan lebih banyak dieksploitasi dan ditonjolkan, bahkan jika 
melebihi batas atau melanggar suatu aturan atau kebijakan akan 
membawa konsekwensi personel tertentu dapat diberikan sangsi 
sampai pada pemecatan. Itulah sebabnya supervisi pada waktu itu 
lebih banyak dikonotasikan sifatnya lebih melecehkan supervisi 
dengan ungkapan snoopervision atau penembak jitu. 
Lebih lanjut dalam perkembangannya konsepsi supervisi lebih 
ditekankan kepada perbaikan proses belajar mengajar guru, sehingga 
para ahli membagi supervisi menjadi supervisi umum yaitu kegiatan 
supervisi yang ditujukan pada penunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar, seperti sarana dan parasarana dan lingkungannya yang 
berupa gedung, ruang kelas, media, alat-alat pelajaran, kafetaria, dan 
transfortasi dan tidak bersifat administratif. Kemudian supervisi 
pengajaran yang lebih bersifat khusus untuk membantu guru dalam 
bidang studi tertentu.  
Berdasarkan konsepsi bahwa supervisi untuk membantu guru 
dalam bidang studi tertentu, maka supervisi diartikan sebagai kegiatan 
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yang dilakukan untuk perbaikan proses belajar mengajar. Ada dua 
tujuan yang harus diwujudkan dari supervisi pendidikan itu, yaitu:  
a. Perbaikan atau peningkatan pembelajaran, dan  
b. Peningkatan mutu pendidikan.  
Konsepsi supervisi kemudian lebih fokus pada kegiatan PBM, 
sehingga supervisi diberikan pengertian sebagai setiap layanan yang 
diberikan kepada guru, yang hasil akhirnya adalah untuk peningkatan 
atau perbaikan pengajaran guru, pembelajaran murid, dan perbaikan 
kurikulum. Supervisi sebagai usaha untuk mendorong, 
mengkoordinasikan, dan menuntun pertumbuhan guru-guru secara 
berkesinambungan di suatu sekolah, baik secara individu maupun 
secara kelompok dalam pengertian yang lebih baik, dan tindakan yang 
lebih efektif dalam fungsi pengajaran sehingga mereka dapat mampu 
untuk mendorong dan menuntun pertumbuhan setiap siswa secara 
berkesinambungan menuju partisipasi yang cerdas dan kaya dalam 
kehidupan masyarakat demokratis modern, nilai supervisi terletak 
pada perkembangan dan perbaikan situasi belajar mengajar yang 
direfleksikan pada perkembangan para siswa. Sehubungan dengan 
tujuan, manfaat dan nilai dari supervisi pengajaran tersebut sangat 
penting dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka 
permasalahan lainnya yang tampaknya juga perlu dibahas adalah 
apakah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang untuk dapat 
diangkat menjadi pengawas. 
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Uraian kompetensi supervisi akademik dan supervisi 
manajerial terutama  pengawas sekolah tersebut dapat diketahui 
bahwa aspek-aspek pengawasan supervisi manajerial adalah 
mencakup membina kepala sekolah dalam pengelolaaan dan 
administrasi satuan pendidikan, membina kepala sekolah dan guru 
dalam melaksanakan bimbingan konseling di sekolah, membimbing 
guru dalam menyusun silabus, membimbing guru dalam memilih dan 
menggunakan strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang 
dapat mengembangkan potensi siswa melalui mata pelajaran, 
membina kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan bimbingan 
dan konseling, mendorong guru dan kepala sekolah dalam 
merefleksikan hasil-hasil yang dicapainya untuk menemukan 
kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan tugas pokoknya, 
memantau pelaksanaan standar nasional pendidikan, dan membantu 
kepala sekolah dalam mempersiapkan akreditasi. 
Aspek-aspek yang dimonitoring dalam pelaksanaan supervisi 
akademik adalah mencakup membimbing guru dalam menyusun 
silabus tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang 
relevan, membimbing guru dalam memilih dan menggunakan 
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan, membimbing guru 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
membimbing guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
laboratorium atau lapangan, membimbing guru dalam mengelola, 
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merawat, mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan 
fasilitas pembelajaran, memotivasi guru untuk memanfaatkan 
teknologi informasi.  
 Seorang pengawas agar dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik tampaknya disamping dituntut memiliki kompetensi seperti yang 
diuraikan di atas juga dilengkapi dan didukung dengan berbagai 
pemahaman dan pengayaan yang lain, seperti: prinsip-prinsip, metode, 
dan teknik supervisi. Seorang pengawas harus dapat merencanakan 
program supervisi dan melaporkan hasilnya. 
Seorang pengawas sekolah akan dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik apabila  dalam merealisasikan tugasnya berpegang dan 
berpedoman pada prinsip-prinsip supervisi. Prinsip-prinsip supervisi 
yang dimasudkan adalah: 
a. Prinsip ilmiah. Prinsip ini bercirikan bahwa kegiatan supervisi 
tersebut hendaknya berlandaskan pada data obyektif yang 
diperoleh dari kenyataan yang dialami oleh guru dalam proses 
belajar mengajar guru. Untuk memperoleh data tersebut diper-
lukan berbagai alat perekam data, seperti angket, lembar 
observasi, cheklist, pedoman wawancara, dan yang lainnya. 
Ciri yang lainnya adalah dilakukan secara sistematis, 
berencana, dan berkelanjutan. 
b. Prinsip demokrasi. Prinsip ini mengharapkan bahwa di dalam 
pelaksanaan tugas supervisi dilandasi oleh suatu hubungan 
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kemanusiaan yang akrab dan hangat, menjumjung tinggi harga 
diri dan martabat guru, berdasarkan kesejawatan, bukan 
berdasarkan pada hubungan atasan dan bawahan. 
c. Prinsip kerja sama. Prinsip ini mengembangkan usaha 
bersama, memberi dukung-an, menstimulasi, sehingga guru 
merasa bertumbuh.    
d. Prinsip konstruktif dan kreatif. Supervisor harus mampu 
mengembangkan dan menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan, bukan melalui cara-cara yang menakutkan.28 
Prinsip-prinsip supervisi yang diuraikan di atas dalam 
pelaksanaannya sebaiknya didukung dengan menggunakan metode 
dan beberapa teknik yang dapat digunakan oleh seorang pengawas 
agar dapat melaksanakan tugasnya secara efektif. Metode supervisi 
yang dimaksudkan adalah metode langsung dan tidak langsung.29 
Metode langsung merupakan suatu cara dimana seorang pengawas 
secara pribadi langsung dapat berhadapan dengan guru yang 
disupervisi baik secara individu maupun secara kelompok. Kemudian 
metode tidak langsung apabila seorang pengawas dalam 
melaksanakan fungsinya dengan menggunakan alat perantara atau 
media terhadap guru yang disupervisinya.  
                                                             
28 Piet Sahertian. 2000. Konsep dasar dan teknik supervisi pendidikan dalam rangka pe-
ngembangan sumberdaya manusia. Jakarta: PT Rineka Cipta. Hal 52. 
29 Ametembun, N. A. 1975. Supervisi pendidikan penuntun bagi para Pembina kepala 
seko-lah dan guru-guru. Bandung: Karya Remaja. Hal 37. 
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Maksud dengan teknik supervisi tersebut ada yang 
menyebutkan dengan teknik individual, seperti kunjungan kelas, 
observasi kelas, percakapan pribadi, saling berkunjung, menilai diri 
sendiri, dan ada pula teknik supervisi bersifat kelompok, seperti: rapat 
guru, studi kelompok antar guru, diskusi sebagai proses kelompok, 
tukar menukar pengalaman, pembinaan dinas, lokakarya, diskusi 
panel, seminar, simposium, demontrasi, perpustakaan jabatan, buletin 
supervisi, membaca langsung, mengikuti kursus, organisasi jabatan, 
perjalanan sekolah untuk staf sekolah.  
Pemilihan terhadap salah satu metode supervisi tersebut akan 
berkaitan erat dengan penggunaan suatu teknik supervisi, pemilihan 
dan penggunaan metode supervisi langsung misalnya dapat digunakan 
secara bersamaan dengan teknik supervisi kunjungan kelas, pertemuan 
individual, dan rapat guru. Demikian pula pemilihan dan penggunaan 
metode supervisi tidak langsung, dapat digunakan secara bersamaan 
dengan teknik supervisi, misalnya, buletin supervisi, papan 
pembinaan, angket, dan multi media.   
Variabel hubungan dengan pemilihan metode dan teknik 
supervisi tersebut ada pendapat yang menekankan pada penggunaan 
metode langsung dan teknik individual, bahkan lebih jauh menyatakan 
bahwa pengawas dinyatakan belum melakukan kegiatan supervisi 
apabila tidak menggunakan teknik individual. Dengan demikian 
seorang supervisor tersebut haruslah melakukan kunjungan kelas, 
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observasi, dan percakapan, karena dengan kunjungan kelas inilah 
kelemahan dan kelebihan guru dalam mengajar dapat dideteksi.30 
Sehubungan dengan pentingnya teknik kunjungan kelas, observasi 
yang didahului dengan percakapan, maka kunjungan kelas tersebut 
lebih lanjut disebut dengan tulang punggung supervisi. 
Supervisor mengadakan analisis terhadap hasil catatan-catatan 
observasi di kelas, tujuannya adalah mengartikan data yang diperoleh 
dan selanjutnya merencanakan pertemuan dengan guru untuk 
menyususn strategi pembelajaran selanjutnya. Dalam melakukan 
analisis, supervisor harus menggunakan kategorisasi perilaku 
mengajar dan melihat data yang dikumpulkan itu atas kategori yang 
ditetapkan. 
Pembicaraan tentang hasil analisis ini adalah untuk 
memberikan umpan balik kepada guru dalam memperbaiki perilaku 
mengajarnya. Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam tahapan 
ini, yaitu:  
a. Menayakan perasaan guru secara umum, atau kesan umum 
guru ketika ia mengajar serta memberi penguatan,  
b. Mengamati kembali tujuan pembelajaran,  
c. Mencermati keterampilan serta perhatian utama guru,  
d. Menanyakan perasaan guru tentang jalannya pengajaran 
berdasarkan target,  
                                                             
30 Neagley, R. L. dan Evans N Dean. 1980. Handbook for effective supervision. Englewood 
Cliffs. Nj: Printice Hall. Hal 86. 
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e. Menunjukan hasil data rekaman dan memberi kesempatan 
kepada guru menafsirkan data tersebut,  
f. Menginterprestasikan data rekaman secara bersama,  
g. Menanyakan perasaan guru setelah melihat rekaman data 
tersebut,  
h. Menyimpulkan hasil dengan melihat apa yang sebenarnya 
merupakan keinginan atau target guru dan apa sebernarnya 
yang telah terjadi dan dicapai, dan  
i. Menentukan secara bersama-sama dan mendorong guru untuk 
merencanakan hal-hal yang perlu dilatih atau diperhatikan 
pada kesempatan berikutnya. 
 
3. Kompetensi Evaluasi Pendidikan 
Salah satu standar kompetensi pengawas sekolah adalah 
kompetensi evaluasi pendidikan. Kompetensi evaluasi yang dimaksud 
di antaranya tugas pengawas membina guru dalam memanfaatkan 
hasil penilaian (assessment) untuk kepentingan pendidikan dan 
pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata 
pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.  
Penilaian (assessment) istilah yang biasa dipakai untuk 
mengetahui keberhasilan belajar siswa secara individu atau kelompok. 
Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam 
alat penilaian untuk memperoleh berbagai ragam informasi tentang 
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hasil belajar siswa atau informasi tentang ketercapaian kompetensi 
peserta didik, dan proses penilaian ini bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar siswa. Selama 
proses pengawasan berlangsung, maka harus saling berperan aktif dan 
positif dalam monitoring dan evaluasi pembelajaran untuk 
membangun sikap dan persepsi kemitraan antara guru dan pengawas. 
Harapannya dapat mengubah persepsi guru-guru, bahwa pengawas 
adalah sosok yang ditakuti menjadi sosok yang dirindukan. Sikap 
kemitraan antara pengawas dengan guru bisa dibangun dengan tiga 
hal, yaitu:  
a. Saling memberi dan menerima informasi dan inovasi 
pembelajaran;  
b. Saling memperbaiki kesalahan dan melengkapi kekurangan 
tetang pembelajaran; serta  
c. Objektif, terbuka, sistematis, dan bertanggungjawab.  
Sikap objektif guru meliputi penyusunan program, 
pelaksanaan program, dan evaluasi program. Dalam mengevaluasi 
program pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui ulangan 
harian  sering mendapatkan kenyataan hasilnya tidak memenuhi 
standar penilaian. Karena itu, pengawas harus membangun kebiasaan 
terhadap guru-guru dalam menyusun tahapan standar penilaian, mulai 
dari kisi-kisi soal, bentuk soal, instrument soal, analisis butir soal, dan 
analisi hasil ulangan. 
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Monitoring dan mengevaluasi dalam membangun kebiasaan 
guru menyusun standar penilaian, itulah yang harus dilakukan sebagai 
pengawas sekolah binaan terhadap guru-guru PAI. Dimulai dari 
kegiatan menyusun kisi-kisi soal, bentuk soal, instrument soal, analisis 
butir soal, dan analisi hasil penilaian. Pada  bagian ini ada beberapa 
contoh tahapan yang dilakukan bersama yaitu:  
a. Mengadakan ujicoba analisis hasil penilaian di sekolah mitra 
guru PAI yang berbeda;  
b. Memberi kesempatan pada guru sekolah mitra melakukan 
refleksi kritis terhadap analisis hasil penilaian yang telah 
disusun oleh guru dari sekolah lain;  
c. Memberikan usul, saran, atau mendiskusikan hal-hal yang 
dapat meningkatkan kualitas penyusunan analisis hasil 
penilaian;  
d. Menyamakan persepsi antar guru dengan guru, antar guru 
dengan kepala sekolah, dan antar guru dengan pengawas dalam 
menyusun analisis  hasil penilaian sesuai standar. 
 Kompetensi dan kemampuan seorang pengawas sekolah 
memang diharapkan mampu untuk menyusun kriteria dan indikator 
keberhasilan pendidikan dan pembelajaran/bimbingan madrasah 
dan/atau PAI pada sekolah, karena pada dasarnya hal inilah yang akan 
menjadikan keseragaman dan kesamaan dalam rangka kontinuitas 
dalam sistem pengajaran dan pembelajaran untuk siswa.  
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“Jikalau tidak dimanajerial secara seksama, maka tidak akan 
diperoleh standar layak yang nantinya akan terus diperkuat 
dengan sistem yang lebih baik kedepannya.” 31 
 
Kemampuan dalam membimbing guru, dengan memberikan 
kontribusi pengawasan secara terpadu dalam menentukan aspek-aspek 
yang penting dinilai dalam pembelajaran serta bimbingan dan bidang 
pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah dan/atau PAI pada 
Sekolah akan melahirkan kemampuan para guru PAI untuk lebih 
memberi pendalaman tentang apa yang akan diberikan kepada siswa.  
Pembimbingan terhadap guru akan lebih mempererat antara 
pihak pengawas sekolah dengan guru secara langsung. 
Pengawas sekolah yang dicitrakan sebagai sosok yang 
menakutkan akan terkikis dengan sendirinya, karena 
kedekatan emosional tentang bagaimana memecahkan solusi 
bagi pendidikan yang lebih maju dengan bersama-sama 
antara pihak pengawas sekolah dengan guru.32 
 
Kemampuan menilai kinerja kepala madrasah, guru, staf 
madrasah dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimbingan 
tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau 
PAI pada sekolah adalah bentuk konkrit dalam pertanggung-jawaban 
pendidikan modern. Dimana semua pihak akan merasa bertanggung-
jawab atas proses pendidikan. Penilaian kinerja terhadap kepala 
madrasah guru, staf madrasah dalam melaksanakan tugas pokok dan 
tanggung jawabnya merupakan hanya sebuah indikator semata. Dari 
                                                             
31 Wawancara dengan Ibu Dra.Nursiyam, pada tangga l4 Juni2013 
32 Wawancara dengan  Ibu Atim Nuriyah, SAg.,  pada tanggal 27 mei 2013  
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indikator tersebut, maka dapat dilihat, aspek manakah dalam indikator 
tersebut yang harus menjadi titik fokus pengawas sekolah untuk 
melakukan pembenahan serta perbaikan.  
“Akan tetapi kenyataannya, jumlah pengawas sekolah tidak 
memadai untuk bisa bersikap ideal sebagaimana mestinya. 
Keterbatasan tersebut sangat menghambat penyelesaian 
persoalan disatu pihak, belum lagi jumlah sekolah dan jumlah 
guru tidak berimbang dengan jumlah pengawas sendiri. Inilah 
kenyataan yang terjadi.” 33 
 
Pemantauan pelaksanaan pembelajaran/bimbingan langsung di 
kelas, dapat dilakukan langsung oleh pengawas sekolah, baik secara 
berkala maupun dengan sistem acak atau random. Namun, bisa juga 
diberlakukan secara kontinyu, dengan melihat beberapa aspek, 
diantaranya bilamana keadaan sekolah atau madrasah perlu 
mendapatkan perhatian serius. Dengan kata lain, sekolah maupun 
madrasah tersebut diperlukan pengawasan secara ekstra. Perlakuan 
tersebut dirasa perlu, bilamana keadaan tersebut sangat berpengaruh 
terhadap kinerja guru kelas untuk lebih baik.  
Pemantauan hasil belajar siswa merupakan refleksi dari apa 
yang telah disampaikan guru di kelas. Secara berkala hal ini harus 
senantiasa disampaikan kepada pengawas sekolah untuk ditindak 
lanjuti sebagaimana mestinya. Hasil dari pemantauan tersebut, harus 
diimbangai dengan follow up dengan jalan dilakukannya sebuah 
analisa yang komprehensif untuk perbaikan mutu 
                                                             
33 Wawancara dengan Ibu Dra. Nursiyam, pada tanggal 4 Juni 2013 
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pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata 
pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada sekolah. Dari rangkaian 
kompetensi pengawas tersebut, dalam struktur pengevaluasian mulai 
dari penanganan kelas, pemantuan kinerja dan pengevaluasian yang 
mumpuni, akan berdampak pada perbaikan mutu secara baik. 
Pembinaan guru dalam memanfaatkan hasil penelitian 
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimbingan tiap bidang 
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah dan/atau PAI pada 
sekolah tidak bisa terpisahkan dalam bingkai kompetensi evaluasi 
pendidikan. Dari hasil evaluasi tindakan dan kinerja kelas yang telah 
ditulis diatas, maka pembinaan terhadap guru yang bersangkutan 
adalah sebuah rentetan yang harus dibenahi.  
“Seiring bergantinya setiap beberapa tahun tentang 
kurikulum, adakalanya guru masih melakukan kegiatan 
pengajaran yang masih cenderung monoton, dapat diartikan 
kurang adanya sikap berubah tentang kurikulum yang telah 
diterapkan. Maka, pengawas sekolahlah yang harus sigap 
membenahinya dan melakukan supervisi yang mendalam, 
sesuai dengan kurikulum yang telah berubah.” 34   
 
Tuntutan seorang pengawas sekolah atau madrasah, harus 
mampu mengolah dan menganalisis data hasil penilaian kinerja kepala 
madrasah, kinerja guru dan staf madrasah.  
“Pengawas mengolah dimana letak kekurangan dalam kinerja 
tersebut yang perlu diperbaiki, lantas dimanakah letak 
kelebihan kinerja kepala madrasah, kinerja guru dan staf 
madrasah untuk senantiasa dipertahankan dan didorong untuk 
                                                             
34  Bapak Jumadi, SAg., pada tanggal 20 Juni 2013  
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lebih meningkat, dari hasil analisa tersebut dipaparkan secara 
akademik, dengan melibatkan seluruh unsur pemecahan 
masalah (problem solving) kemudian langkah-langkah 
penyelesaiannya.” 35  
 
Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input 
pendidikan, sampai banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah tidak 
akan ada perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan 
dan peningkatan kualitas guru. Sayangnya, dalam kultur masyarakat 
Indonesia sampai saat ini pekerjaan guru masih cukup tertutup, 
bahkan atasan guru seperti kepala sekolah dan pengawas sekalipun 
tidak mudah untuk mendapatkan data dan mengamati realita 
keseharian performance guru di hadapan siswa. Memang program 
kunjungan kelas oleh kepala sekolah atau pengawas, tidak mungkin 
ditolak oleh guru, akan tetapi tidak jarang terjadi guru berusaha 
menampakkan kinerja terbaiknya pada aspek perencanaan maupun 
pelaksanaan pembelajaran hanya pada saat dikunjungi, selanjutnya ia 
akan kembali bekerja seperti sedia kala, kadang tanpa persiapan yang 
matang serta tanpa semangat dan kreatifitas sama sekali. 
Dengan latar belakang di atas, maka penilaian kinerja guru 
merupakan suatu hal yang perlu mendapat perhatian serius khususnya 
oleh pengawas. Penilaian kinerja guru, merupakan salah satu bagian 
kompetensi yang harus dikuasai pengawas sekolah/madrasah. 
Kompetensi tersebut termasuk dalam dimensi kompetensi evaluasi 
                                                             
35 Wawancara Ibu Dra. Nursiyam, pada tanggal 4 Juni 2013 
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pendidikan. Dalam melakukan penilaian kinerja guru, seorang 
pengawas seyogyanya memiliki kemampuan untuk:  
a. Memahami ruang lingkup variabel yang hendak dinilai, 
terutama kompetensi profesional guru,  
b. Memiliki standar dan/atau menyusun instrumen penilaian,  
c. Melakukan pengumpulan dan analisis data, dan  
d. Membuat judgement atau kesimpulan akhir.  
 
4. Kompetensi Penelitian dan Pengembangan 
Kompetensi inilah yang paling susah untuk diimplementasikan 
oleh pengawas PAI di kota Surakarta, dikarenakan jumlah personil 
pengawas yang cuma 3 orang dan membawahi guru, kepala madrasah 
yang lebih dari 300 orang, sehingga benar-benar membutuhkan waktu 
dan tenaga ekstra di dalam melaksanakan pembinaan secara merata, 
adapun penelitian maupun riset jarang sekali dilakukan atau bahkan 
belum pernah sama sekali untuk 5 tahun terakhir ini. Keterbatasan 
waktu dan tenaga inilah yang berimplikasi atau berdampak terhadap 
kurangnya penelusuran karya ilmiah bagi para pengawas PAI di Kota 
Surakarta.  
“Dikarenakan sangat kurangnya jumlah personel pengawas, 
menjadikan terhambatnya kegiatan observasi ilmiah maupun 
penelitian seperti yang diisyaratkan oleh PMA Nomor 2 tahun 
2012. Patut dicatat, bahwa selama ini pengawas PAI SD/MI hanya 
melakukan penelitian yang bisa dibilang ala kadarnya, hanya studi 
banding ke sekolah/daerah lain, dan itupun hanya sekedar ikut 
serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh KKG-PAI tingkat 
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kecamatan ataupun tingkat kota dalam acara kegiatan refreshing 
ataupun study tour ke kota lain, sehingga terkesan seadanya dan  
tidak secara terstruktur dan komprehensip.” 36  
 
PMA nomor 2 tahun 2012 Bab VI Pasal 8 telah mengisyaratkan 
dengan jelas beberapa komponen yang terkait dengan Penelitian dan 
Pengembangan bagi seorang pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI 
diharapkan memiliki kemampuan, diantaranya: Harus menguasai berbagai 
pendekatan, jenis, dan metode penelitian dalam pendidikan, mampu 
menentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti, baik untuk 
keperluan tugas pengawasan maupun untuk pengembangan karir, mampu 
menyusun proposal penelitian pendidikan baik proposal penelitian 
kualitatif maupun penelitian kuantitatif, mampu melaksanakan penelitian 
pendidikan untuk pemecahan masalah pendidikan yang bermanfaat, bagi 
tugas pokok dan tanggung jawabnya, mampu mengolah dan menganalisis 
data hasil penelitian pendidikan baik data kualitatif maupun data 
kuantitatif, mampu menulis karya tulis ilmiah dalam bidang pendidikan 
atau bidang kepengawasan dan memanfaatkannya untuk perbaikan mutu 
pendidikan, mampu menyusun pedoman, panduan, buku, modul yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugas pengawasan, juga mampu 
memberikan bimbingan kepada guru tentang Penelitian Tindakan Kelas, 
baik perencanaan maupun pelaksanaannya di madrasah/sekolah. 
 
                                                             
36 Hasil kesimpulan yang sama berdasar Wawancara Ibu Atim Nuriyah, SAg.,  pada tanggal 
27 mei 2013, Ibu Dra. Nursiyam, pada tanggal 4 Juni 2013 dan Bapak Jumadi, SAg., pada 
tanggal 20 Juni 2013  
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5. Kompetensi Sosial: 
Selain mengakomodir sikap terhadap diri sendiri serta 
bagaimana memajukan mutu pendidikan secara umum, tidak bisa 
dilepaskan, bahwa sikap dan perilaku seorang pengawas sekolah 
dituntut untuk mampu mencitrakan dirinya dengan mengadaptasi 
kemampuan dalam masalah sosial. Sebagaimana telah disabdakan 
Rosululloh Saw dalam haditsnya:  
 
Dari Abu Dzar, Jundub bin Junadah dan Abu 
‘Abdurrahman, Mu’adz bin Jabal radhiyallahu 'anhuma, 
dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda: “Bertaqwalah kepada Allah di mana saja 
engkau berada dan susullah sesuatu perbuatan dosa 
dengan kebaikan, pasti akan menghapuskannya dan 
bergaullah sesama manusia dengan akhlaq yang 
baik”.(HR. Tirmidzi, ia telah berkata: Hadits ini hasan, 
pada lafazh lain derajatnya hasan shahih)  
 
Kemampuan dalam bekerja sama dengan berbagai pihak dalam 
rangka meningkatkan kualitas diri adalah upaya untuk meningkatkan 
kualitas hidup.  
“Tentunya kita tidak hidup sendiri, dimanapn pasti terdapat 
sosok-sosok lain yang baik secara langsung maupun tidak 
langsung turut mempengaruhi cara berkehidupan kita. 
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Termasuk dalam hal  melaksanakan tugas dan tanggungjawab 
sebagai pengawas sekolah.” 37 
 
Menurut Ibu Nursiyam dalam wawancara:  
“Keaktifan dalam kegiatan organisasi profesi pengawas 
satuan pendidikan dalam rangka mengembangkan diri adalah 
sebuah wadah untuk bersosialisasi dan berdialektika sesuai 
dengan nilai keakademisan. Tempat dimana satu pengawas 
dengan pengawas lainnya dapat bertukar fikiran, share dan 
berdiskusi.” 38  
 
 
6. Kompetensi Supervisi Manajerial  
Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta 
pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendapat yang lainnya 
menjelaskan bahwa pengertian manajemen adalah seni melaksanakan 
suatu pekerjaan menghadapi orang-orang. Manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, serta mengawasi 
aktivitas-aktivitas sesuatu organisasi dalam rangka upaya mencapai 
suatu koordinasi sumber daya manusia dan sumber daya alam dalam 
hal pencapaian sasaran secara efektif serta efisien. Sedangkan Seckler 
yang dikutif oleh Suryosubroto39 menjelaskan bahwa dalam proses 
                                                             
37 Wawancara  dengan Bapak Jumadi, SAg., pada tanggal 20 Juni 2013  
38 Wawancara dengan Ibu Dra. Nursiyam, pada tanggal 4 Juni 2013 




manajemen tersebut melalui beberapa kegiatan atau langkah pokok, 
yaitu sebagai berikut:  
a. Proses perumusan dan perumusan kembali pokok kebijakan 
umum,  
b. Proses pemberian, pembagian dan penggunaan wewenang,  
c. Proses perencanaan,  
d. Proses pengorganisasian,  
e. Proses penganggaran,  
f. Proses kepegawaian,  
g. Proses pelaksanaan,  
h. Proses pelaporan, dan  
i. Proses pengarahan, pembimbingan, dan pengendalian.   
Apabila pengertian manajemen tersebut dibahas secara lebih 
lanjut, maka suatu uraian pendapat yang dapat dirujuk untuk lebih 
menjelaskan pengertian manajemen pendidikan tersebut adalah 
pendapat yang dikemukakan oleh Sutjipto. dkk yang menguraikan 
secara lebih jelas dan lengkap sebagai berikut.40 
Pertama, manajemen pendidikan memiliki pengertian sebagai 
suatu kerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan 
pendidikan pada dasarnya merentang dari tujuan yang sederhana 
sampai pada tujuan pendidikan yang komplek, sesuai dengan lingkup 
dan tingkat pendidikan. Tujuan pendidikan dalam satu jam pelajaran 
                                                             
40 Soetjipto dan Raflis K. (1999). Profesi keguruan. Jakarta: Rineka Cipta. Hal 49. 
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di kelas satu sekolah, misalnya lebih mudah dirumuskan dan dicapai 
bila dibandingkan dengan tujuan pendidikan luar sekolah maupun 
untuk pendidikan orang dewasa, atau tujuan pendidikan nasional. Jika 
tujuan pendidikan tersebut komplek maka cara mencapai tujuan 
pendidikan tersebut juga komplek, dan seringkali tujuan pendidikan 
tersebut tidak dapat dicapai oleh satu orang pendidik saja, tetapi 
melalui kerjasama dengan pendidik yang lain, dengan segala aspek 
kerumitannya. Untuk lebih jelasnya memahami pengertian manajemen 
pendidikan sebagai proses kerja sama dapat dicontohkan dengan 
contoh yang lainnya seperti misalnya pada tujuan pendidikan tingkat 
sekolah tidak akan dapat dicapai tanpa adanya proses kerjasama antara 
semua komponen sekolah mulai dari guru, pegawai, pengawas 
sekolah, komite sekolah pengawas dan lain sebagainya yang ada 
kaitnya dengan sekolah. 
Kedua, manajemen pendidikan memiliki pengertian sebagai 
suatu proses untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses adalah suatu 
cara yang sistemik dalam mengerjakan sesuatu, jadi seorang manajer 
dimanapun termasuk pengawas sekolah dengan ketangkasan dan 
keterampilannya yang khusus akan mengusahakan berbagai kegiatan 
yang saling berkaitan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut berupa kegiatan merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, mengendalikan serta penilaian.  
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Merencanakan berarti pengawas sekolah harus benar-benar 
memikirkan dan merumuskan dalam suatu program tujuan dan 
tindakan yang akan dilakukan, mengorganisasikan berarti pengawas 
sekolah harus mampu menghimpun dan mengkoordinasikan sumber 
daya manusia dan sumber material sekolah, sebab keberhasilan 
sekolah sangat tergantung pada kecakapan dalam mengatur dan 
mendayagunakan berbagai sumber dalam mencapai tujuan.  Kemudian 
memimpin berarti pengawas sekolah mampu mengarahkan dan 
mempengaruhi semua sumber daya manusia untuk melakukan tugas-
tugas yang esensial, dan mngendalikan berarti pengawas sekolah 
memperoleh jaminan, bahwa sekolah berjalan mencapai tujuan. 
Apabila terdapat kesalahan diantara bagian-bagian yang ada di 
sekolah, pengawas sekolah harus memberikan petunjuk dalam 
meluruskan. Demikian pula akhirnya dalam proses kerjasama 
pendidikan tersebut harus ada penilaian untuk melihat apakah tujuan 
yang telah ditetapkan tercapai atau tidak, dan kalau tidak apakah ada 
hambatan-hambatan, penilaian dapat berupa penilaian proses kegiatan 
atau penilaian hasil kegiatan itu.  
Ketiga, manajemen pendidikan diberikan pengertian 
sebagai sistem. Sistem adalah keseluruhan yang terdiri dari 
bagian-bagian dan bagian-bagian tersebut saling berinteraksi 
dalam suatu proses untuk mengubah masukkan menjadi keluaran. 
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Pengertian manjemen pendidikan sebagai sistem tersebut 
tampaknya agak sulit, tetapi sebenarnya tidak demikian, ambilah 
contoh misalnya sekolah dasar. Sekolah Dasar merupakan suatu 
sistem yang bertujuan untuk memproses anak didik menjadi lulusan. 
Sebagai suatu sistem sekolah dasar dapat dilihat ada komponen:   
a. Masukkan, yaitu bahan mentah yang berasal dari luar sistem 
yang akan diolah oleh sebuah sistem dalam sistem sekolah, 
masukkan tersebut berupa anak didik,  
b. Proses, yaitu kegiatan sekolah berserta aparatnya untuk 
mengolah masukkan menjadi keluaran atau lulusan, dan  
c. Keluaran, yaitu masukan yang telah diolah melalui proses 
dalam sebuah sistem, luaran yang dimaksudkan di sini adalah 
berupa lulusan.    
Manajemen modern termasuk manajemen pendidikan yang 
sangat potensial dan tampaknya memiliki peran yang sangat penting, 
mengingat bahwa waktu akan berjalan terus dan berlalu serta tidak 
dapat diperbarui. Waktu dalam manajemen berarti kesempatan jika 
tidak dipergunakan dengan baik maka akan hilang begitu saja, dan 
kehilangan waktu akan menjadi penyebab kegagalan manajemen 
tersebut. 
Keempat, manajemen pendidikan dapat diberikan suatu 
pengertian sebagai pemanfaatan sumber daya manusia. Sumber daya 
yang dimaksudkan tersebut adalah dapat berupa manusia, uang, sarana 
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prasarana, dan waktu. Dalam menggunakan sumber daya tersebut 
harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Buku paket maupun alat-alat 
laboratorium sering hanya dipajang, demikian juga kegiatan 
pembelajaran tidak digunakan secara efektif. Murid banyak 
disibukkan dengan kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat seperti 
mencatat bahan pelajaran yang sudah ada dalam buku, menunggu guru 
yang sering terlambat masuk ke dalam kelas, dan lain sebagainya. 
Kelima, manajemen pendidikan diberikan pengertian sebagai 
kepemimpinan. Pengertian manajemen pendidikan sebagai 
kepemimpinan ini merupakan usaha untuk menjawab pertanyaan 
bagaimana dengan kemampuan yang dimiliki administrator 
pendidikan, pemimpin dapat melaksanakan tut wuri handayani, ing 
madya mangun karsa, juga ing ngarsa sung tuladha dalam pencapaian 
tujuan pendidikan. Dengan kata lain pengawas sekolah dalam 
menggerakkan bawahan untuk mau bekerja secara lebih giat dengan 
dapat dan mampu mempengaruhi dan mengawasi, bekerja sama dan 
memberi contoh. Oleh karena itu maka seorang pengawas sekolah 
tersebut seharusnya sudah tentunya menguasai dan memahami teori 
dan praktik kepemimpinan, serta mampu dan mau untuk 
melaksanakan pengetahuan dan kemaunnya. 
Keenam, manajemen pendidikan diberikan pengertian sebagai 
proses pengambilan keputusan. Setiap saat seorang pengawas sekolah 
akan dihadapkan pada berbagai macam masalah, dan masalah tersebut 
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segera harus dicarikan pemecahannya. Dalam pemecahan masalah 
seorang pengawas sekolah memerlukan kemampuan dalam 
mengambil keputusan, yaitu memilih kemungkinan tindakan yang 
dapat dilakukan, sebab di dalam mengambil keputusan tersebut akan 
ada banyak pilihan. Seorang pengawas sekolah agar mampu 
mengambil suatu keputusan yang terbaik untuk sekolah. Dalam 
hubungan dengan kemampuan untuk mengambil keputusan tersebut 
manajemen pendidikan akan dapat menuntun pengawas sekolah untuk 
mengambil keputusan yang terbaik dari arti akan memiliki resiko  
paling minimal. 
Ketujuh, manajemen pendidikan memiliki pengertian sebagai 
cara berkomunikasi yang baik, komunikasi secara sederhana dapat 
diartikan sebagai usaha untuk membuat orang lain mengerti apa yang 
kita maksudkan, dan kita juga mengerti apa yang dimaksudkan oleh 
orang lain. Semua kegiatan atau aktivitas dalam pendidikan tidak ada 
dan dapat dilakukan tanpa dengan adanya komunikasi. Jadi dalam 
pendidikan akan terjadi komunikasi dan kerja sama untuk dapat saling 
mengetahui apa yang diinginkan oleh pengawas sekolah, oleh guru, 
pegawai adminstrasi serta anak didik, sehingga proses pendidikan 
dapat berjalan dengan baik dalam mencapai tujuan secaranya efektif.    
Kedelapan, manajemen pendidikan diberikan pengertian 
sebagai kegiatan ketata-laksanaan yang intinya adalah kegiatan rutin 
catat mencatat, mendokumentasikan kegiatan, menyelenggarakan 
80 
 
surat menyurat, mempersiapkan laporan dan yang lainnya. Pengertian 
manajemen pendidikan yang demikian tersebut adalah sangat praktis.        
”Mengenai kemampuan kompetensi tentang menerapkan 
teknik dan prinsip supervisi dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan madrasah hampir sama dengan bab sebelumnya 
berkenaan dengan supervisi akademik. Hal ini lebih tertuju 
dan mendalam pada masalah langsung dilapangan, dimana 
teknik-teknik serta implementasi langsung dilakukan pada 
wilayah manajerialnya.” 41 
 
Penyusunan program kepengawasan berdasarkan visi, misi, 
tujuan, dan program pendidikan madrasah merupakan kunci dari 
suksesnya pengawasan terhadap pendidikan, bisa dikatakan bahwa 
visi, misi, tujuan dan program pendidikan merupakan ruh dan nilai 
ideal dari berjalannya roda pendidikan.42 Menurut Hadari Nawawi, 
Visi dapat diartikan sebagai “kondisi ideal yang ingin dicapai dalam 
eksistensi organisasi di masa depan”. Sehubungan dengan itu Lonnie 
Helgerson yang dikutip oleh J. Salusu dalam bukunnya Hadari 
Nawawi mengatakan bahwa:43  
“Visi adalah gambaran kondisi masa depan dari suatu 
organisasi yang belum tampak sekarang tetapi merupakan 
konsepsi yang dapat dibaca oleh setiaporang (anggota 
organisasi). Visi memiliki kekuatan yang mampu mengundang, 
memanggil, dan menyerukan pada setiap orang untuk 
memasuki masa depan. Visi organisasi harus dirumuskan oleh 
manajemen puncak organisasi”. 
 
                                                             
41 Wawancara Ibu Dra. Nursiyam, pada tanggal 4 Juni 2013 
42 Wawancara Bapak Jumadi, SAg., pada tanggal 20 Juni 2013  
43 Hadari Nawawi. 2005. Manajemen Strategik, Yogyakarta: Gadjah Mada Pers. Hal 155. 
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Masih menurut J. Salusu yang mengutip pendapat Naisibit, 
berpendapat:44  
“Visi merupakan gambaran yang jelas tentang apa yang akan 
dicapai berikut rincian dan instruksi setiap langkah untuk 
mencapai tujuan. Suatu visi dikatakan efektif jika sangat 
diperlukan dan memberikan kepuasan, menghargai masa lalu 
sebagai penganta massa depan”. 
 
 Masih dalam Hadari Nawawi, menurut Kotler yang juga 
dikutip oleh J. Salusu dikatakan bahwa:45  
“Visi adalah pernyataan tentang tujuan organisasi yang 
diekspresikan dalam produk dan pelayanan yang ditawarkan, 
kebutuhan yang dapat ditanggulangi, kelompok masyarakat 
yang dilayani, nilai-nilai yang diperoleh, serta aspirasi dan 
cita – cita masa depan.  
 
Secara sederhana Visi organisasi dapat diartikan sebagai sudut 
pandang ke masa depan dalam mewujudkan tujuan strategik 
organisasi, yang berpengaruh langsung pada misinya sekarang dan di 
masa depan. Sehubungan dengan itu Misi organisasi pada dasarnya 
berarti keseluruhan tugas pokok, termasuk dalam penyusunan visi 
pendidikan pada madrasah. Kaitan dengan karakteristik sebuah misi, 
adalah penjabaran dari sebuah visi, akan tetapi misi lebih pada konkrit 
dan spesifik.  
Didalam penyusunan program kepengawasan oleh Pengawas 
PAI tentang visi, misi, dan tujuan sebuah lembaga pendidikan di kota 
Surakarta masih berkutat pada program-program yang sudah ada sejak 
                                                             
44 Ibid  
45 Ibid. Hal 156. 
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dulu, padahal sesuai dengan petunjuk dari PMA tersebut seorang 
Pengawas PAI harus mampu menyusun program kepengawasan sesuai 
dengan kompetensi yang dimilikinya untuk bisa membantu sebuah 
lembaga di dalam menetapkan visi dan misi sekolah, juga menentukan 
tujuan yang hendak dicapai oleh lembaga tersebut. Sangat diyakini 
oleh Pengawas PAI bahwa visi, misi dan tujuan masing-masing 
lembaga itu berbeda-beda sesuai dengan kondisinya masing-masing. 
Juga dalam kurun waktu yang berbeda seharusnya selalu mengalami 
perubahan dalam rangka peningkatan kualitas kemajuan.  
”Kemampuan kompetensi untuk menyusun metode kerja dan 
instrumen yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pokok 
dan fungsi pengawasan madrasah adalah senjata dalam 
bekerjanya seorang pengawas. Model dan metode yang 
bagaimana adalah kekhasan seorang pengawas dalam 
melakukan kegiatannya dalam pengawasan. Penerapan 
instrument dalam pengawasan berupa runtutan bagaimana 
seorang pengawas dalam menjalankan tugas pokok dan 
fungsinya.” 46  
 
Penerapan oleh Pengawas SD/MI kota Surakarta di dalam 
teknik dan prinsip supervisi untuk meningkatkan mutu/kualitas 
pendidikan agama masih dalam kontek pembinaan-pembinaan umum 
pada saat berkumpul dengan guru-guru PAI ( KKG GPAI ) juga pada 
saat  mengadakan rapat dalam rangka akan mengadakan kegiatan 
keagamaan, seperti rapat kepanitiaan Maulid Nabi, Isro’ Mi’roj, juga 
pembinaan kegiatan romadhon. Jadi penerapan teknik dan prinsip 
                                                             
46 Wawancara Ibu Atim Nuriyah, SAg.,  pada tanggal 27 mei 2013   
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supervisi belum dilakukan secara intensif pada tiap lembaga 
pendidikan, dan itupun hanya dilakukan sekali tempo bila 
sekolah/madrasah sedang mengalami suatu masalah, seperti bagaimana 
cara mengatasi sebuah lembaga yang kekurangan siswa/sudah tidak 
diminati lagi oleh masyarakat. 
Sayangnya pembinaan/supervisi itu hanya dilakukan secara 
lisan kepada kepala sekolah dan guru-guru, sehingga tidak ada 
bekasnya karena tidak tertulis secara urut dan sistimatis apa saja yang 
pernah dilakukan dalam supervisi itu. Padahal dalam PMA No 02 
tahun 2012 Bab VI Pasal 8 telah mengisyaratkan bahwa Pengawas 
SD/MI harus mampu menerapkan tehnik dan prinsip peningkatan 
mutu/kualitas pendidikan agama. Dikatakan tehnik, berarti harus 
disusun tertulis secara rapi dan urut, sedangkan dikatakan prinsip 
Pengawas PAI harus mampu memberikan arahan supervisi yang bisa 
meyakinkan pada lembaga binaan tersebut agar punya prinsip yang 
kuat untuk lebih maju. 
Mencermati Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas 
Sekolah/Madrasah,47 Tugas pokok pengawas sekolah/madrasah 
mencakup enam dimensi utama, yakni mensupervisi (supervising), 
memberi nasehat (advising), memantau (monitoring), membuat 
laporan (reporting), mengkoordinir (coordinating), dan memimpin 
(performing leadership).  
                                                             
47 Direktorat Tenaga Kependidikan, 2009. Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas   
Sekolah/Madrasah. Jakarta. Hal 20. 
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1. Kinerja kepala sekolah 
2. Kinerja guru 
3. Kinerja staf sekolah 
4. Pelaksanaan kurikulum/mata pelajaran 
5. Pelaksanaan pembelajaran 
6. Ketersediaan dan pemanfaatan seumberdaya 
7. Manajemen sekolah, dll., 
Memberi Nasehat 
1. Kepada guru, 
2. Kepala sekolah 
3. Tim kerja sekolah dan staf, 
4. Komite sekolah, dan 
5. Orang tua siswa 
Memantau 
1. Penjaminan/standar mutu pendidikan, 
2. Proses dan hasil belajar peserta didik, 
3. Pelaksanaan ujian, 
4. Rapat guru dan staf 
5. Hubungan sekolah dengan masyarakat, 




1. Kepada Dinas Pendidikan Kab./Kota 
2. Dinas Pendidikan Provinsi 
3. Depdiknas, 
4. Publik 
5. Sekolah Binaan 
Mengkoordinir 
1. Mengkoordinir sumber personal dan material 
2. Kegiatan antarsekolah 
3. Kegiatan pre/inservice training bagi guru dan 
Kepala Sekolah, dan pihak lain. 
4. Pelaksanaan kegiatan inovasi sekolah 
Memimpin 
1. Pengembangan kualitas SDM di sekolah binaan 
2. Pengembangan sekolah 
3. Partisipasi  dalam  kegiatan manajerial Dinas 
Pendidikan, 




5. Berpartisipasi dalam seleksi calon kepala 
sekolah/madrasah, 
6. Berpartisipasi dalam merekrut personil proyek atau 
program-program  khusus   pengembangan mutu 
sekolah, 
7. Pengelolaan konflik, dan 
8. Berpartisipasi dalam menangani pengaduan 
 
Lebih lanjut dapat dijabarkan bahwa berdasarkan jangka 
waktunya atau periode kerjanya, program pengawasan sekolah terdiri 
atas: (a) program pengawasan tahunan, (b) program pengawasan 
semester (c) rencana kepengawasan akademik (RKA) dan (d) rencana 
kepengawasan manajerial (RKM). Program pengawasan tahunan 
disusun dengan cakupan kegiatan pengawasan pada semua sekolah di 
tingkat kabupaten/kota dalam kurun waktu satu tahun. Program 
pengawasan tahunan disusun dengan melibatkan sejumlah pengawas 
dalam satu Kabupaten/Kota untuk setiap jenjang pendidikan. Program 
pengawasan semester merupakan penjabaran program pengawasan 
tahunan pada masing-masing sekolah binaan selama satu semester 
yang disusun oleh masing-masing pengawas. Program pengawasan 
semester disusun oleh setiap pengawas sesuai kondisi obyektif sekolah 
binaanya masing-masing. 
Program pengawasan sekolah adalah rencana kegiatan 
pengawasan yang akan dilaksanakan oleh pengawas sekolah dalam 
kurun waktu (satu periode) tertentu. Agar dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik, pengawas sekolah harus mengawali 
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kegiatannya dengan menyusun program kerja pengawasan yang jelas, 
terarah, dan berkesinambungan dengan kegiatan pengawasan yang 
telah dilakukan pada periode sebelumnya. Dalam konteks manajemen, 
program kerja pengawasan sekolah mengandung makna sebagai 
aplikasi fungsi perencanaan dalam bidang pengawasan sekolah. 
Secara umum, program pengawasan sekolah sekurang-
kurangnya memuat komponen pokok sebagai berikut: 
a. Aspek/masalah, berupa identifikasi hasil pengawasan 
sebelumnya sebagai prioritas dalam rencana pengawasan 
(pembinaan, pemantauan, penilaian) 
b. Tujuan pengawasan yang hendak dicapai. 
c. Indikator keberhasilan, berupa target yang ingin dicapai 
d. Strategi/metode kerja/teknik supervisi, seperti monitoring dan 
evaluasi, refleksi dan Focused Group Discussion, metode 
delphi, workshop, kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan 
individual, kunjungan antar kelas, supervisi kelompok, dll) 
e. Skenario kegiatan, berupa langkah atau tahapan supervisi yang 
sistematis dan logis yang disesuaikan dengan jadwal dan 
waktu. 
f. Sumber daya yang diperlukan, dapat berupa bahan, fasilitas, 
manusia. 
g. Penilaian dan instrumen, jenis dan bentuk disesuaikan dengan 
aspek/masalah yang akan diselesaikan. 
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h. Rencana tindak lanjut, dapat berupa pemantapan, perbaikan 
berkelanjutan disesuaikan dengan metode pengawasan. 
Untuk itu, perlu disadari bahwa kompetensi selanjutnya, 
kopetensi yang harus dimiliki seorang pengawas sekolah adalah 
kemampuan dalam penyusunann laporan hasil pengawasan dan 
menindaklanjutinya untuk perbaikan program pengawasan berikutnya. 
Laporan pengawasan secara umum dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan penyampaian informasi yang dilakukan secara teratur tentang 
proses dan hasil suatu kegiatan pada pihak yang berwenang dan 
bertanggung jawab terhadap kelancaran kegiatan pengawasan tersebut. 
Laporan pengawasan bertujuan memberikan gambaran tentang 
peningkatan mutu sekolah setelah dilaksanakannya pengawasan. 
Ormston dan Shaw48 menyatakan bahwa tujuan laporan pengawasan 
adalah untuk mengkomunikasikan secara jelas mengenai kekuatan dan 
kelemahan sekolah, meliputi keseluruhan kualitasnya, standar 
pencapaian kinerja kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan 
lainnya di sekolah yang bermuara pada prestasi belajar siswa, dan apa 
yang harus dilakukan untuk memperbaiki hal yang dibutuhkan. 
Secara terperinci, laporan hasil pengawasan disusun dengan 
tujuan sebagai berikut: 
a. Memberikan gambaran mengenai keterlaksanaan setiap butir 
kegiatan yang menjadi tugas pokok pengawas sekolah. 
                                                             
48 Ormston, M dan Shaw, M. 1994. Inspection: Preparation Guide for School. London: 
Logman Group. Hal 104. 
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b. Memberikan gambaran mengenai kondisi sekolah binaan 
berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan pengawas sekolah 
terhadap: 
c. Memberikan gambaran mengenai kondisi sekolah binaan 
berdasarkan hasil pemantauan yang telah dilakukan terhadap: 
d. Memberikan gambaran mengenai kondisi sekolah binaan 
berdasarkan hasil pembinaan yang telah dilakukan terhadap: 
e. Menginformasikan berbagai faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan setiap butir kegiatan 
pengawasan sekolah. 
f. Kinerja kepala sekolah dalam pengelolaan dan administrasi 
sekolah 
g. Kinerja guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan penelitian 
proses pembelajaran/bimbingan. 
h. Kinerja tenaga kependidikan lainnya (TU, Laboran, 
pustakawan) dalam pelaksanaan tugas pokokny masingmasing. 
i. Administrasi sekolah 
j. Pelaksanaan delapan standar nasional pendidikan 
k. Lingkungan sekolah 
l. Pelaksanaan ujian sekolah dan ujian nasional 
m. Pelaksanaan penerimaan siswa baru 
n. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler/pengembangan diri 
o. Sarana belajar (alat peraga, laboratorium, perpustakaan) 
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p. Kepala sekolah terhadap pengelolaan sekolah dan administrasi 
sekolah 
q. Guru dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan penilaian proses 
pembelajaran/bimbingan berdasarkan kurikulum yang berlaku 
r. Tenaga kependidikan lainnya (tenaga administrasi, 
laboratorium, perpustakaan) dalam pelaksanaan tugas 
pokoknya masing-masing. 
s. Kinerja sekolah dalam persiapan menghadapi akreditasi 
sekolah 
t. Penerapan berbagai inovasi pendidikan dan pembelajaran. 
Bagi pengawas sekolah yang bersangkutan, laporan hasil 
pengawasan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan berikut: 
a. Sebagai landasan dalam penyusunan program kerja 
pengawasan tahun berikutnya; mengetahui keterlaksanaan 
program 
b. Sebagai dokumentasi kegiatan yang telah dilakukan dalam satu 
periode pengawasan (semester) 
c. Sebagai bukti pertanggungjawaban pengawas yang 
bersangkutan atas tugas dan fungsinya dalam penilaian, 
pembinaan dan pemantauan sekolah yang dibina. 
Bagi Dinas Pendidikan, laporan hasil pengawasan dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan berikut: 
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a. Sebagai bahan serta salah satu aspek dalam menilai kinerja 
pengawas sekolah yang bersangkutan 
b. Sebagai sumber informasi untuk mengetahui gambaran 
spesifikasi tentang sekolah yang menjadi binaan pengawas 
yang bersangkutan. 
c. Sebagai landasan untuk menentukan tindak lanjut pembinaan 
dan fasilitasi terhadap sekolah yang menjadi binaan pengawas 
yang bersangkutan. 
d. Sebagai sumber informasi untuk menyusun data statistik 
sekolah. 
Berdasarkan lingkup sasaran kegiatan, terdapat dua jenis 
laporan hasil pengawasan yang disusun pengawas sekolah pada setiap 
semester, yaitu: 
a. Setiap pengawas sekolah membuat laporan per sekolah dan 
seluruh sekolah binaan. Laporan ini lebih ditekankan kepada 
pencapaian tujuan dari setiap butir kegiatan pengawasan 
sekolah yang telah dilasanakan pada setiap sekolah binaan. 
b. Laporan hasil-hasil pengawasan di semua sekolah binaannya 
sebanyak satu laporan untuk semua sekolah binaan dengan 
sistematika yang telah ditetapkan. Laporan ini lebih merupakan 
informasi komprehensif tentang keterlaksanaan, hasil yang 
dicapai, serta kendala yang dihadapi oleh pengawas yang 
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bersangkutan dalam melaksanakan tugas pokok pada semua 
sekolah binaan. 
Penulisan laporan pengawasan sekolah harus lengkap, dengan 
data yang akurat, menggunakan bahasa baku, komunikatif dan mudah 
dipahami, penyajiannya menarik, dan enak dibaca. Demikian pula 
data yang disajikan dalam laporan pengawas harus akurat, artinya 
benar-benar sesuai dengan data yang terdapat pada sekolah yang 
dibinanya. 
Bahasa yang digunakan dalam laporan menggunakan bahasa 
baku, komunikatif dan mudah difahami, yaitu menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, kalimatnya sederhana dan mudah 
difahami oleh pembaca laporan. 
Bagaimana agar pengawas sekolah mampu melaksanakan 
kegiatan diatas? Hal inilah hampir tidak pernah tersentuh oleh Dinas 
terkait agar bagaimana pengawas sekolah tampil menjadi motivator di 
sekolah, program peningkatan atau pelatihan pengawas sekolah jarang 
sekali dilakukan, akhirnya  pengawas sekolah bekerja sesuai dengan 
kemampuan yang ada atau yang dimilikinya. Lemahnya pembinaan 
para pengawas diduga berkaitan dengan sumberdaya yang terbatas 
pada setiap dinas pendidikan, baik sumber daya manusia, sumber daya 
keuangan maupun sumber daya informasi.  
Selain itu komitmen dinas terkait terhadap pentingnya peran 
pengawas dalam meningkatkan mutu pendidikan terkesan 
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kurang optimal, sehingga program pembinaan bagi para 
pengawas belum menjadi prioritas.49 
 
Pengawas Pendidikan Agama SD/MI di kota Surakarta dalam 
pembinaan manajerial kepada kepala madrasah bisa dilakukan secara 
intensif, karena Pengawas MI merasa hanya di madrasahlah bisa dan 
berhak memberikan supervisi manajerial, sedangkan bila di SD negeri 
khususnya, tidak mempunyai hak untuk memberikan 
pembinaan/supervisi manajerial kepada sekolah/kepala sekolahnya, 
melainkan hanya kepada guru Pendidikan Agama Islam saja. Adapun 
intensifitasnya di dalam melaksanakan supervisi manajerial terhadap 
madrasah di Kota Surakarta berupa pembinaan-pembinaan yang 
berupa kiat-kiat untuk memajukan madrasah tersebut dengan berbagai 
macam cara, agar madrasah mampu bersaing dalam segala macam 
kegiatan, pengelolaan, keadministrasian, lomba, dan segala macam 
prestasi sekolah, bila dibandingkan dengan sekolah negeri. 
Pengawas Pendidikan Agama Islam di MI, selalu memberikan 
pendampingan di dalam segala kegiatan misalnya: di dalam mengatasi 
masalah PPDB, Akreditasi Madrasah, Pengelolaan tenaga pendidik dan 
kependidikan, kurikulum, standar kelulusan, kegiatan lomba 
akademis/non akademis.  
“Pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI di kota Surakarta 
di dalam melaksanakan pembinaan terhadap kepala dan guru 
madrasah dengan 2 macam cara, yang pertama dilaksanakan 
supervisi secara umum dan formal, yaitu setiap 3 bulan sekali 
                                                             
49 Wawancara Ibu Atim Nuriyah, SAg.,  pada tanggal 27 mei 2013  
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dengan hari/tanggal yang sudah ditentukan, kemudian pada 
kesempatan itu pengawas PAI menyampaikan pembinaan 
kepada para kepala dan guru madrasah tentang berbagai 
macam informasi dan instruksi yang berkaitan dengan 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah, pengelolaan 
kegiatan, visi dan misi madrasah, pelaporan kegiatan, 
administrasi pendidikan, juga masalah-masalah lain yang 
berkaitan dengan supervise manajerial madrasah. Selain dari 
pada itu, pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI pada 
kesempatan ini menyampaikan hal-hal penting atau informasi 
tentang pembinaan yang akan dilaksanakan secara intern.” 50 
 
Sedangkan cara yang kedua pengawas memberikan 
pembinaan/supervisi manajerial secara intern/orang per orang terutama 
yang berkaitan dengan sumber daya manusia/pribadi kepala atau guru 
madrasah agar lebih leluasa dalam membantu mereka dalam mengatasi 
masalah-masalah yang ada pada madrasah, juga yang dialami oleh 
kepala/guru pada madrasah tersebut. Pada kesempatan ini juga 
pengawas Pendidikan Agama Islam di madrasah bisa memberikan 
pembinaan bagi guru yang belum memenuhi standar keharusan sebagai 
guru madrasah, seperti : belum faham tentang pembuatan administrasi 
dengan benar, guru madrasah yang sering tidak masuk kerja/sering 
terlambat datang, atau juga guru madrasah yang mempunyai banyak 
masalah pribadi, disinilah peran pengawas Pendidikan Agama Islam 
SD/MI di Kota Surakarta untuk memberikan bimbingan kepada 
mereka. 
“Sebagai motivator adalah salah satu tugas yang selalu 
dilakukan oleh pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI di 
                                                             
50 Wawancara dengan Ibu Dra. Nursiyam, pada tanggal 4 Juni 2013 
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kota Surakarta, kita menyadari dengan sepenuhnya bahwa 
motivasi terhadap kepala madrasah, guru, apalagi siswa 
adalah mutlak diperlukan. Sebab dengan motivasi yang tepat 
akan membuahkan hasil yang maksimal, dan juga akan lebih 
bisa mengukur dan mengetehui segala macam kelebihan dan 
kekurangannya.”51 
Terkadang dalam melaksanakan tugasnya, kepala/guru 
madrasah tidak dapat mengukur sendiri kemampuannya, melainkan 
harus dibantu orang lain. Dalam hal ini pengawaslah yang mempunyai 
peran penting untuk mengukurnya/memberikan penilaian dan sekaligus 
memberikan solusi penyelesaiannya. Namun sangat disayangkan 
pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI di Kota Surakarta dalam 
memberikan motivasi kepada kepala/guru medrasah tersebut tidak 
ditulis hari, tanggal, dan pokok permasalahannya, sehingga tanpa ada 
bekas sama sekali. Padahal motivasi yang diisyaratkan oleh PMA 
Nomer 02 tahun 2012 untuk merefleksikan hasil dari pemberian 
motivasi kepada kepala/guru madrasah haruslah ditulis secara nyata, 
agar bisa lebih tepat mengetahui segala kelebihannya untuk 
dipertahankan dan bisa lebih baik lagi, dan segala kekurangannya agar 
segera dapat memberikan solusi perbaikannya. 
Tentang standar nasional pendidikan pengawas Pendidikan 
Agama Islam SD/MI di Kota Surakarta telah mempelajari dan 
menyiapkan sebagai acuan pembinaan terhadap kepala madrasah di 
dalam membuat visi dan misi sekolah, juga mempersiapkan diri untuk 
akreditasi sekolah. Secara berkala pemerintah selalu melaksanakan 
                                                             
51 Wawancara dengan Bapak Jumadi, SAg., pada tanggal 20 Juni 2013 
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akreditasi terhadap sekolah/madrasah untuk mengetahui kualitas 
pendidikan yang dimotori oleh kepala madrasah tersebut, juga sebagai 
tolak ukur sudah sejauh mana standar nasional pendidikan telah 
dilaksanakan/dicapai oleh sekolah/madrasah tersebut. 
Dalam hal ini pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI kota 
Surakarta selaku motivator madrasah berperan sangat penting 
terhadap kualitasnya, maka pendampingan terhadap kepala, 
guru, dan semua tenaga kependidikan madrasah sangatlah 
diperhatikan sebagai rasa tanggung jawabnya sebagai 
pengawas sekaligus motivator madrasah. Pengawas akan 
merasa malu apabila didalam pelaksanaan akreditasi 
mendapatkan nilai yang jauh dari harapan visi dan misi 
sekolah. Namun lagi-lagi masalah hitam diatas putih, 
pengawas Pendidikan Agama Islam di kota Surakarta tidak 
menulis secara detail segala motivasi yang telah disampaikan, 
sehingga bekas yang ada hanya menulis waktu pelaksanaan 
pembinaan saja, selebihnya diberikan secara lisan.” 52  
 
Apabila kita tengok lebih jauh dan menelaahnya, kesiapan 
sebuah madrasah atau sekolah pada umumnya ketika hendak 
diinspeksi untuk pengakreditasian, terjadi kesibukan yang luar biasa. 
Tak ayal, kepala madrasah, guru, para staf hingga lembur untuk 
menyelesaiakan laporan maupun hal-hal yang berkenaan dengan 
administrasi.  
“Hal ini disebabkan karena terjadinya ketidak sigapan dan 
ketidak siapan pihak sekolah. Inilah yang biasa menjadi fokus 
pembinaan mental penataan manajerial madrasah atau 
sekolah. Perlu adanya kompetensi pengawas sekolah untuk 
memotivasi, bahwa agenda tersebut haruslah dipersiapkan 
jauh-jauh hari, dan kesigapan untuk tertib administrasi.”53  
                                                             
52 Wawancara dengan Bapak Jumadi, SAg., pada tanggal 20 Juni 2013  




Penjaminan mutu pendidikan adalah upaya yang menjadi 
syarat sebuah sekolah tetap eksis dan stabil. Kestabilan tentang 
sumber daya manusia yang mumpuni dan dapat bersinergi satu dengan 
yang lainnya.  
“Mampu bekerjasama dengan pihak lain untuk menunjang 
sistem pendidikan yang lebih baik. Baik ketika dikunjungi oleh 
pihak pengawas sekolah atau madrasah, maupun ketika 
diwaktu lain. Penyakit yang kerap timbul adalah, paradigma 
sewaktu dikunjungi oleh pihak pengawas sekolah atau 
madrasah adalah sikap: “asal bapak senang.” 54  
 
 
B. Hambatan dan solusi pemecahannya atas penerapan Peraturan Menteri 
Agama Nomor 2 Tahun 2012 Bab VI Pasal 8 tentang Standar 
Kompetensi Pengawas oleh pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI 
di Kota Surakarta  
Mengenai model yang tepat untuk menyelesaikan hambatan yang ada, 
sebagaimana yang telah dibahas dalam penerapan diatas, maka penulis akan 
menyajikannya berdasar masing-masing jenis kompetensi dengan cakupan 
yang lebih sederhana. Menurut hemat penulis, pada pembahasan sebelumnya 
cukup jelas telah diulas dari berbagai perspektif. Dari segi ideal yang menjadi 
harapan pada perundangan tersebut yang telah tertuang ditambah dari 
beberapa pendapat dari para ahli disajikan pula melalui perspektif langsung 
pelaku pada penelitian ini.  
                                                             




Mulai dari dua hal yang akan penulis alurkan sebagai benang merah 
dari hambatan dan solusi pemecahannya. Pertama, aspek kuantitas. Aspek ini 
sungguh terasa sekali implikasinya, mengingat jumlah pengawas yang 
sungguh minim dibanding objek yang diampu. Jumlah (kuantitas) pengawas 
yang disediakan oleh pemerintah setingkat Kota Surakarta yang luas populasi 
jumlah sekolah, sangat rentan akan terjadinya pengabaian secara sistemik. 
Pengabaian disini diartikan secara alami, mengingat jumlah minim yang 
disuguhkan. Maka akan terjadi pengawasan yang akan berbanding lurus 
bilamana jumlah tersebut turut mempengaruhi. Maka, secara tidak langsung 
akan terpengaruh oleh sebuah sistem yang sangat mempengaruhi kinerja 
pengawas sekolah. Kedua, aspek kemampuan. Minimnya kemampuan 
Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kota Surakarta dalam penggunaan 
media IT, juga pembuatan jenis karya ilmiah dengan berbagai methode masih 
sangat perlu untuk ditingkatkan, sebab seiring dengan perkembangan dan 
kemajuan pendidikan, cepat atau lambat pengawas dituntut untuk bisa dan 
mampu menguasai atau minimal menggunakan media informatika dan juga 
kemampuannya dalam berkarya ilmiah demi untuk meningkatkan pelayanan 
terhadap masyarakat, terutama kepada kepala madrasah, guru agama, dan 
lebih luasnya untuk kepentingan para generasi muda.  
Penulis dapat mencermatinya dari berbagai segi kompetensi sebagai 
berikut:  
1. Kompetensi Kepribadian. Pada kompetensi ini, tidak banyak 
hambatan yang ditemui, karena aspek yang melingkupinya 
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sangatlah bersifat personal dan hanya melingkupi atas diri pribadi 
pengawas. Tingkat subjektifitas turut mempengaruhi penilaian 
pada kompetensi ini, tolak-ukurnya pun rata-rata bisa dilihat 
dalam jangkauan sisi kemanusian yang bersifat ketimuran. 
Kompetensi kepribadian ini penulis kira cukup menjadi bekal 
utama apa yang dimiliki oleh pengawas sekolah saat ini.  
2. Kompetensi Supervisi Akademik. Permasalahan pada kompetensi 
ini cukup komplek dan rumit, dikarenakan pada kompetensi ini 
merupakan kunci keberhasilan pendidikan dalam kepengawasan. 
Berbicara mengenai supervisi akademik, dengan minimnya jumlah 
pengawas sangat berakibat pada kurang meratanya program 
kepengawasan pada sekolah. Tingkat intensitas pengawasan akan 
cukup rendah serta sangat memungkinkan terjadi ketidak-
terlihatan urgensi masalah apa yang sesungguhnya terjadi. 
Penelaahan yang mendalam terhadap permasalahan pada suatu 
sekolah, sangatlah memakan waktu dan energi besar, sehingga 
dibutuhkan keleluasaan waktu dalam penggalian masalah tersebut 
untuk diinventarisir sebelum dicari solusinya. Keadaan yang 
terjadi dilapangan, disinyalir akibat dari jumlah kuantitas ini 
mengakibatkan supervisi yang dilakukan hanya terbatas pada 
cakupan besar dengan tingkat intensitas yang sangat minim.  
Secara logis bisa kita bayangkan, dengan terbenturnya jumlah 
pengawas, maka supervisi yang dilakukan tidak dapat mencakup 
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kesemua lini. Hanya secara garis besar saja yang dapat ditelaah 
dan diampu. Permasalahan yang sering muncul tidak mungkin 
terselesaikan secara tuntas dan sistematis. Bahkan, tidak mungkin 
dapat dijadikan pilot project untuk sekolah yang lain dalam 
permasalahan yang sama. Solusi yang harus diterapkan adalah 
sama, yaitu ditambah jumlah kuantitas pengawas sekolah untuk 
menutupi kekurangan yang telah terjadi. Diharapkan pengawas 
sekolah akan lebih maksimal sebagai rujukan penyelesaian 
permasalah terhadap sekolah maupun guru yang diawasi.  
3. Kompetensi Evaluasi Pendidikan. Mengenai kompetensi ini, 
menurut hemat penulis masih sangat berkaitan erat dengan 
kompetensi supervisi akademik diatas. Tata cara penyelesaian dan 
solusi atas hambatan pada kompetensi ini juga sama seperti halnya 
pada kompetensi supervisi akademik sebagaimana poin 
sebelumnya. Pendek kata semakin banyak person yang 
mengevaluasi akan semakin cepat terselesaikan masalah yang 
dihadapinya. 
4. Kompetensi Penelitian dan Pengembangan. Pada kompetensi ini, 
penulis menyajikan pada kenyataan yang ada, dimana pengawas 
Pendidikan Agama Islam sampai saat ini belum terbiasa atau 
kurang mampu untuk menyusun materi pembinaan dalam bentuk 
karya tulis ilmiah. Penyebabnya adalah kurang adanya pelatihan 
khusus untuk para pengawas, dan juga kurang terdukungnya 
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pengetahuan sistematika penulisan sebuah karya tulis yang begitu 
pesat berkembang disertai dengan segenap kemampuan IT dalam 
tata cara pembuatannya. Riset dan observasi lapangan serta 
pengamatan yang jeli menjadi peranan yang penting dalam 
penelitian. Kemudian, tata cara penyampaiannya lewat sebuah 
karya tulis merupakan sebuah dokumentasi yang terpotret secara 
apik untuk dijadikan sebuah replika dari suatu permasalahan. 
Maka, upaya untuk mendukung langkah ini haruslah diperhatikan 
secara seksama. Seiring bergulirnya waktu yang cepat seperti saat 
ini, perlulah inovasi serta strategi yang jitu untuk menjawab 
tantangan masa depan. Sumber referensi ini dapat ditemukan lewat 
sebuah produk karya tulisan untuk mengembangkan suatu solusi 
permasalahan pada dunia pendidikan. Penulis berharap, pada 
kompetensi ini, pengawas sekolah harus mampu mengejar 
ketinggalannya dan rela  belajar lagi dengan kesungguhan dan 
lebih mendalam karena berkecimpung di arena pendidikan yang 
akan terus mengalami perkembangan, tentunya harus memiliki 
kemampuan menulis ilmiah sebagai bukti riil untuk mengabadikan 
sebuah gambaran masa kini dan untuk mendapatkan masa depan 
yang lebih cemerlang atas munculnya segala problem atau 
permasalahan yang akan terus saja bergulir.  
5. Kompetensi Sosial. Kompetensi ini penulis tidak begitu 
menemukan permasalahan yang berarti, dikarenakan seluruh 
101 
 
pengawas Pendidikan Agama Islam yang penulis teliti tidak 
mengalami kesulitan dalam pengaplikasiannya.  
6. Kompetensi Supervisi Manajerial. Esensi dari kompetensi ini 
bersifat bagaimana mengatur sebuah sistem lembaga atau institusi 
pendidikan yang lebih professional. Manajemen pendidikan 
memiliki pengertian sebagai cara berkomunikasi yang baik. 
Komunikasi secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha untuk 
membuat orang lain mengerti apa yang kita maksudkan, dan kita 
juga mengerti apa yang dimaksudkan oleh orang lain. Semua 
kegiatan atau aktivitas dalam pendidikan tidak ada dan dapat 
dilakukan tanpa dengan adanya komunikasi. Jadi dalam 
pendidikan akan terjadi komunikasi dan kerja sama untuk dapat 
saling mengetahui apa yang diinginkan oleh pengawas sekolah, 
oleh guru-guru, pegawai adminstrasi serta anak didik, sehingga 
proses pendidikan dapat berjalan dengan baik dalam mencapai 
tujuan secaranya efektif.    
Solusi yang penulis tawarkan berdasar penelitian ini adalah 
Pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI di Kota Surakarta 
harus rela dan ikhlas meluangkan waktu tambah untuk 
meningkatkan kompetensinya dengan cara banyak melakukan 
latihan dalam penggunaan IT seperti media komputer, LCD, juga 
rajin mengikuti seminar/pelatihan pengembangan karya ilmiah, 
risert, atau bahkan melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 
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Selain dari itu, penambahan kuantitas jumlah pengawas 
Pendidikan Agama Islam SD/MI di Kota Surakarta sangat perlu 
segera direalisasikan, sehingga rasio tingkat kepengawasan antar 
elemen yang diawasi maupun yang mengawasi memenuhi standar 








1. Pengawas pendidikan Agama Islam SD/MI Kota Surakarta di dalam 
penerapan terhadap Peraturan Menteri Agama Nomer 02 tahun 2012 
Bab VI Pasal 8 bertugas melakukan pengawasan meliputi penilaian, 
pembinaan, penelitian, pelaporan dan tindak lanjut dalam 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam 
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam dan tujuan pendidikan 
nasional. Hasil pembinaan oleh pengawas secara umum bisa dikatakan 
mengalami peningkatan pasca berlakunya PMA tersebut, baik 
akademik maupun manajerial pada sekolah/madrasah. Namun, selain 
dari itu pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI Kota Surakarta 
masih harus lebih meningkatkan standar kompetensi dalam tugasnya, 
bila tidak atau bahkan sebaliknya maka tujuan pendidikan Islam dan 
tujuan pembentukan karakter religius peserta didik sulit akan 
terwujud. Peningkatan kemampuan kepala sekolah, guru, dan tenaga 
kependidikan lainnya dalam mengelola sekolah sudah semakin baik, 
meski masih ada sekolah yang agak sulit untuk ditingkatkan statusnya 
karena keterbatasan dalam segala aspek/komponennya. Di sinilah 
peran pengawas selaku supervisor dan konsultan sangat diperlukan 
untuk membuat pengelolaan pendidikan menjadi semakin baik. 
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2. Pengawas Pendidikan Agama Islam SD/MI Kota Surakarta harus 
sesegera mungkin untuk bergerak mengatasi segala hambatan yang 
merintangi, terutama dalam ketinggalannya tentang kompetensi 
Pengembangan dan Penelitian, juga masalah penguasaan dan 
penggunaan media IT. Dengan cara banyak berlatih, mengikuti 
seminar/pelatihan Pengembangan Karya Ilmiah atau bahkan 
melanjutkan studi yang terkait dengan bidang tugasnya. Sebab, peran 
pengawas PAI tidak cuma sekedar progress checking, tetapi 
mempunyai peran yang lebih besar dalam membina, memotivasi, dan 
menilai guru PAI SD/MI, di samping itu peran semua unsur pendidik 
mengarahkan pendidikan dan pengajaran pada pembentukan karakter 
yang religious adalah menjadi tugas pokoknya, oleh karena itu jangan 
hanya diserahkan sepenuhnya pada guru Pendidikan Agama Islam 
begitu saja, kepengawasan dan pembinaan yang dilakukan secara 
intens dan berkesinambungan melalui pendekatan dan metode yang 




1. Pemerintah segera menambah/mengangkat pengawas Pendidikan 
Agama Islam SD / MI dengan menyesuaikan jumlah ideal dengan 
jumlah guru PAI di Kota Surakarta, hingga tidak terjadi overlude, 
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seorang pengawas PAI harus membawahi lebih dari 100 orang 
guru/kepala sekolah/madrasah. 
2. Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta lebih mengintensifkan 
melakukan pembinaan dan pelatihan untuk pengawas pendidikan 
Agama Islam secara berkala atau juga bisa bekerja-sama dengan 
akademisi yang telah melahirkan lulusan pendidikan kualifikasi 
pengawas agar segera bisa direalisasikan pengangkatannya untuk 
memenuhi standar ideal jumlah pengawas, supaya segera terwujud 
kualitas pendidikan Agama Islam yang diharapkan. 
3. Pemerintah Kota Surakarta sebaiknya membentuk wadah konsolidasi 
guna memfasilitasi Dinas Pendidikan Kota dengan Kantor 
Kementerian Agama Kota dalam pengangkatan seorang pengawas 
PAI,  Sebab saat ini seorang pengawas PAI hanya bisa diangkat oleh 
Kementrian Agama, sehingga guru PAI angkatan Dinas Dikpora yang 
sudah memiliki kualifikasi pengawas PAI pun tidak dapat menjadi 
seorang pengawas, kecuali harus pindah menjadi pegawai kementrian 
agama terlebih dahulu. 
 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil simpulan di atas penulis menyampaikan 
rekomendasi kepada kepala Kemenag dan Dinas Dikpora Kota Surakarta 
juga para pengambil kebijakan di bidang pendidikan: 
Bagi Pemangku kepentingan di tingkat Kota Surakarta: 
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1. Mengoptimalkan/meningkatkan kinerja pengawas, guru dan kepala 
sekolah/madrasah. Sebagai penunjang, pemangku kepentingan 
tingkat kota perlu membuat kebijakan tentang pemenuhan standar 
sarana dan prasarana, seperti ruang multi media (komputer, LCD) 
untuk semua sekolah SD / MI di Kota Surakarta. 
2. Sosialisasi terhadap Peraturan Mentri Agama No. 2 tahun 2012 
Baqb VI Pasal 8 tentang standar kompetensi terus dilakukan 
kepada pengawas PAI selama penyusunan keadministrasian, 
pengorganisasian, pembinaan, dan pengelolaan pembelajaran 
Pendidikan agama Islam terhadap guru dan kepala sekolah SD/MI 
belum terealisir secara menyeluruh. 
3. Pemerintah mengadakan pelatihan pemanfaatan komputer mikro 
sebagai alat bantu/media pembelajaran, misal dengan aplikasi 
software : power point, Ms word dan Exel atau yang lain untuk 
membantu guru, kepala sekolah juga pengawas dalam aplikasi 
realisasi pembelajaran di sekolah/madrasah. 
4. Untuk pemenuhan 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan.  
 Kementrian Agama atau Dinas Pendidikan dalam upaya 
pemberian grant/bentuk bantuan yang berupa 
perlengkapan/media Pendidikan Agama Islam  ke sekolah/ 
madrasah agar melibatkan pengawas PAI, karena 
pengawaslah yang lebih mengetahui kondisi sebenarnya di 
sekolah/madrasah, hal ini sangat penting karena banyak 
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sekolah/madrasah yang semestinya sangat perlu mendapat 
bantuan ternyata bantuan itu diberikan ke sekolah/madrasah 
yang sudah mampu. 
 Agar jumlah pengawas PAI ditambah sampai memenuhi 
standar ideal dengan jumlah sekolah/madrasah yang ada, 
juga peran aktifnya di dalam pelatihan, keadministrasian, 
dan pengawasan bisa lebih dioptimalkan, karena  pengawas 
sebagai ujung tombak dalam melakukan pembinaan 
langsung di sekolah/madrasah dalam rangka mewujudkan  
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